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ABSTRAK

Khusnul Tri Juliani Simbolon, 2202040014, Pengaruh Strategi SQ3R
Berbantuan Media Infografis terhadap Kemampuan Pemahaman Teks
Cerpen Siswa Kelas IX SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan. SKRIPSI.
Medan: Fakultas Keguruan dan |IImu Pendidikan, Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi SQ3R
berbantuan media infografis terhadap kemampuan pemahaman teks cerpen
siswa kelas IX SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan. Latar belakang penelitian ini
adalah rendahnya kemampuan siswa dalam memahami struktur dan ciri
kebahasaan teks cerpen dengan nilai rata-rata yang belum mencapai KKM.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-experimental
design bentuk one group pretest-posttest design. Sampel berjumlah 28 siswa kelas
IX-2 yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa
tes pilihan berganda sebanyak 20 soal yang mencakup aspek struktur teks cerpen
dan ciri kebahasaan. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata pretest sebesar
65,35 meningkat menjadi 83,57 pada posttest, dengan selisih peningkatan 18,22
poin. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai t-hitung sebesar 9,11, lebih
tinggi dari t-tabel sebesar 1,70 pada taraf signifikansi o = 0,05 dengan dk = 27.
Dengan demikian, Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil penelitian menunjukkan
adanya pengaruh penerapan strategi SQ3R berbantuan media infografis terhadap
kemampuan pemahaman teks cerpen siswa kelas X SMP Swasta Hang Tuah 2
Medan tahun pembelajaran 2025/2026.

Kata Kunci: strategi SQ3R, media infografis, pemahaman teks cerpen.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran sastra, khususnya cerita pendek (cerpen), berperan penting
dalam meningkatkan literasi serta apresiasi siswa terhadap karya sastra Indonesia.
Namun, masih banyak siswa yang kesulitan memahami teks cerpen karena model
pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional. Hal ini diperkuat oleh
temuan Fujiatun dkk. (2022) yang menemukan bahwa masih banyak siswa yang
belum mampu menyusun struktur cerpen secara lengkap dan menggunakan unsur
kebahasaan secara tepat, sehingga kemampuan memahami dan menulis cerpen
tergolong masih rendah. Penggunaan metode pembelajaran konvensional yang
kurang melibatkan partisipasi aktif siswa memperburuk permasalahan ini,
sehingga pembelajaran cerpen menjadi kurang bermakna. Oleh Kkarena itu,
diperlukan penerapan strategi SQ3R berbantu media infografis sebagai alternatif
pembelajaran yang lebih menarik, partisipatif, dan mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap teks cerpen.

Cerpen merupakan karya sastra berbentuk prosa yang menyajikan suatu
peristiwa kehidupan secara singkat namun tetap mengandung unsur cerita yang
lengkap. Dalam pembelajaran teks cerpen, siswa tidak hanya diharapkan mampu
memahami isi cerita, tetapi juga mampu memahami struktur teks cerpen dan ciri
kebahasaannya. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa siswa masih

mengalami kesulitan dalam memahami struktur dan ciri kebahasaan teks sastra



secara menyeluruh, terutama ketika pembelajaran masih berpusat pada guru dan
kurang melibatkan aktivitas siswa secara aktif.

Rendahnya kemampuan pemahaman membaca siswa Indonesia juga
tercermin dari hasil Programme for International Student Assessment (PISA)
tahun 2022 yang menempatkan Indonesia pada peringkat 71 dari 81 negara dalam
literasi membaca. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
memahami teks, termasuk teks sastra, masih tergolong rendah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan dengan
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IX SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan,
peneliti menyimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas X mengalami kesulitan
dalam mengidentifikasi struktur dan ciri kebahasaan teks cerpen. Siswa
cenderung membaca teks cerpen secara pasif tanpa strategi membaca yang
terarah, sehingga pemahaman terhadap isi, struktur, maupun kebahasaan teks
cerpen menjadi tidak optimal.

Permasalahan di atas didukung dengan presentase hasil rata-rata siswa
yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yakni 75 mengenai
kemampuan siswa dalam memahami teks cerpen yang meliputi struktur dan ciri

kebahasaan cerpen. Hasil tersebut dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 1.1
Persentase Kemampuan Memahami Teks Cerpen
Persentase
NO. Aspek Kelas IX-1 Kelas 1X-2

1. | Abstrak 89,2 % 71,4 %
2. | Orientasi 78,5 % 71,4 %
3. | Komplikasi 64,2 % 53,3 %
4. | Evaluasi 64,2 % 53,3 %
5. | Resolusi 76 % 64,2 %
6. | Koda 82,1% 82,1 %




Persentase

NO. Aspek Kelas IX-1 Kelas 1X-2

7. | Kata ganti orang 89,2 % 82,1%

8. Dialog (kalimat langsung/ tidak 785 % 714

langsung

9. | Konjungsi Kronologis 71,4 % 64,2 %
10. | Majas 53,5 % 53,5 %
Hasil Rata-rata 74,68 66,69

Pemilihan SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan sebagai tempat penelitian
dilakukan karena beberapa alasan yang berdasarkan pengamatan langsung dan
metode yang digunakan. Peneliti memiliki pengalaman berada di lingkungan
sekolah tersebut selama dua bulan sebagai guru pengganti mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Selama periode tersebut, peneliti melakukan pengamatan terhadap
proses pembelajaran yang berlangsung serta dinamika interaksi antara guru dan
siswa di kelas. Melalui observasi tersebut, peneliti memperolen gambaran
mengenai kondisi pembelajaran dan kendala yang dihadapi siswa.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa strategi SQ3R efektif
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman dan berpikir Kkritis siswa
(Arifatin dkk, 2025). Media infografis juga terbukti meningkatkan minat belajar
dan hasil pembelajaran bahasa (T.I.A dkk., 2023). Namun, penelitian yang
mengintegrasikan strategi SQ3R dan media infografis dalam pembelajaran
memahami teks cerpen masih terbatas. Sebagian besar studi mengkaji kedua
variabel tersebut secara terpisah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh integrasi strategi SQ3R dan media infografis terhadap
kemampuan pemahaman teks cerpen khususnya pada struktur dan ciri

kebahasaan.




Inovasi dalam pembelajaran cerpen diperlukan untuk mengatasi berbagai
permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran. Salah satu alternatif yang
dapat diterapkan adalah strategi SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review)
berbantu media infografis. Strategi ini membantu siswa membaca cerpen secara
sistematis melalui lima tahapan yang terstruktur, sementara infografis
memvisualisasikan unsur teks cerpen secara lebih menarik dan mudah dipahami.
Melalui penerapan strategi tersebut, siswa diharapkan dapat lebih aktif
menganalisis dan memahami struktur dan ciri kebahsaan teks cerpen, sehingga
pemahaman terhadap karya sastra menjadi lebih mendalam.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melaksanakan
penelitian dengan judul 'Pengaruh Strategi SQ3R Berbantuan Media
Infografis terhadap Kemampuan Pemahaman Teks Cerpen Siswa Kelas 1X

SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan™'.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi
beberapa masalah dalam pembelajaran cerpen di kelas 1X SMP Swasta Hang
Tuah 2 Medan, yaitu:
1. Kemampuan siswa dalam memahami teks cerpen masih rendah.
2. Siswa mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi struktur teks cerpen.
3. Siswa mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi ciri kebahasaan teks

cerpen.



4. Rendahnya kemampuan pemahaman membaca siswa terhadap teks sastra,
khususnya cerpen, yang berdampak pada kurangnya apresiasi siswa
terhadap karya sastra Indonesia.

5. Pembelajaran cerpen yang kurang bermakna karena siswa cenderung
membaca cerpen secara pasif tanpa melakukan analisis, pertanyaan, dan
pemahaman mendalam terhadap unsur-unsur yang membangun cerpen.

6. Metode atau strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam
pembelajaran cerpen masih bersifat konvensional dan kurang bervariasi.

7. Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif

dalam pembelajaran teks cerpen.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan hasil identifikasi masalah diatas maka penelitian ini dibatasi
pada pengaruh strategi SQ3R berbantu media infografis terhadap kemampuan

pemahaman teks cerpen pada aspek struktur dan ciri kebahasaan.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dipaparkan, rumusan
masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan pemahaman teks cerpen pada aspek struktur dan
ciri kebahasaan siswa kelas IX SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan sebelum

menggunakan strategi SQ3R berbantu media infografis?



2. Bagaimana kemampuan pemahaman teks cerpen pada aspek struktur dan
ciri kebahasaan siswa kelas IX SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan setelah
menggunakan strategi SQ3R berbantu media infografis?

3. Apakah terdapat pengaruh strategi SQ3R berbantuan media infografis
terhadap kemampuan pemahaman teks cerpen pada aspek struktur dan ciri

kebahasaan siswa kelas IX SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, penelitian ini memiliki
beberapa tujuan yang hendak dicapai. Adapun tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman teks cerpen pada
aspek struktur dan ciri kebahasaan siswa kelas 1X SMP Swasta Hang
Tuah 2 Medan sebelum menggunakan strategi SQ3R berbantu media
infografis.
2. Untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman teks cerpen pada
aspek struktur dan ciri kebahasaan siswa kelas 1X SMP Swasta Hang
Tuah 2 Medan setelah menggunakan strategi SQ3R berbantu media
infografis.
3. Untuk mengetahui pengaruh strategi SQ3R berbantuan media
infografis terhadap kemampuan pemahaman teks cerpen pada aspek
struktur dan ciri kebahasaan siswa kelas 1X SMP Swasta Hang Tuah 2

Medan..



1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian merupakan dampak langsung dari hasil penelitian
yang diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam pengembangan
pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya pada pembelajaran cerpen. Adapun
manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi manfaat teoritis dan manfaat
praktis sebagai berikut:

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan terhadap pengembangan teori pembelajaran bahasa Indonesia,
khususnya dalam penerapan strategi SQ3R berbantuan media infografis
untuk meningkatkan kemampuan memahami teks cerpen. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan bagi penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan strategi dan media pembelajaran dalam
bidang sastra.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi
berbagai pihak, antara lain:

a. Bagi Siswa: Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa
meningkatkan kemampuan memahami teks cerpen melalui penerapan
strategi pembelajaran yang terstruktur dan penggunaan media yang
menarik, sehingga pembelajaran cerpen menjadi lebih mudah dan
menyenangkan.

b. Bagi Guru: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif strategi

dan media pembelajaran yang efektif dalam mengajarkan cerpen,



khususnya untuk membantu siswa memahami teks cerpen secara lebih
optimal.

Bagi Sekolah: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi sekolah dalam upaya meningkatkan mutu
pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya pembelajaran sastra,
melalui penerapan strategi dan media pembelajaran yang inovatif.
Bagi Peneliti: Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
serta pengalaman peneliti dalam menerapkan strategi SQ3R
berbantuan media infografis dalam pembelajaran cerpen, serta menjadi

bekal dalam kegiatan mengajar di masa depan.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis

Menurut Sugiyono (2013), teori dapat dipahami sebagai suatu konstruksi
pemikiran yang tersusun secara logis dan sistematis, yang terdiri atas seperangkat
konsep, definisi, serta proposisi yang saling berkaitan. Keberadaan teori dalam
penelitian berperan penting sebagai landasan konseptual yang berfungsi untuk
menjelaskan suatu fenomena, meramalkan kemungkinan yang akan terjadi, serta
mengendalikan gejala berdasarkan kerangka penalaran ilmiah.

2.1.1 Hakikat Membaca Pemahaman

Salah satu keterampilan linguistik yang sangat penting dalam proses
belajar adalah membaca. Membaca adalah proses yang kompleks yang
melibatkan pemahaman makna yang terkandung dalam teks, bukan sekadar
mengucapkan huruf-huruf yang tertulis. Membaca adalah proses kognitif atau
tindakan yang mencari berbagai informasi dalam materi tertulis (Simamora dkk.,
2024). Oleh karena itu, membaca merupakan proses kognitif untuk memahami isi
teks yang dibaca.

Proses membaca dengan tujuan memahami segala hal yang perlu
diketahui tentang isi bahan bacaan disebut sebagai pemahaman bacaan. Hal ini
berarti bahwa setiap orang dianggap telah memahami bahan bacaan jika mereka
mampu menjelaskan pentingnya atau maknanya. Pemahaman bacaan, menurut

Somadayo (dalam Sarika dkk, 2021) adalah proses menginterpretasikan makna

yang



10

berkaitan dengan isi bacaan dan secara aktif memanfaatkan pengetahuan dan
pengalaman pembaca sebelumnya.

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, membaca pemahaman mencakup
berbagai tingkatan. Smith (dalam Zahroh & Kirani, 2024), mengklasifikasikan
tingkatan kemahiran pemahaman membaca menjadi empat kelompok yaitu:
Pertama, jenis pemahaman paling mendasar yang dapat dicapai melalui
pembacaan teks secara cermat adalah pemahaman literal. Kedua, pemahaman
interpretatif adalah proses memahami ide-ide yang tidak dinyatakan secara
langsung dalam teks. Ketiga, pemahaman kritis adalah kemampuan untuk
membandingkan isi bacaan. Keempat, membaca secara kritis untuk memahami
apa yang dibaca merupakan komponen kunci dari pemahaman Kkreatif.
Kemampuan setiap orang untuk sepenuhnya memahami teks tentu sangat
dipengaruhi oleh empat tingkat keterampilan pemahaman membaca ini.

2.1.2 Hakikat Cerita Pendek (Cerpen)

a. Pengertian dan Jenis Cerpen

Keindahan serta karakteristik bahasa dalam karya sastra membuat karya
sastra menjadi hal yang indah untuk dinikmati (Izar, 2020). Selain itu, sastra juga
mencerminkan kondisi social budaya suatu masyarakat dan menggambarkan
kondisi kehidupan itu sendiri (Syamsuyurnita, 2020). Cerpen termasuk salah satu
bentuk karya sastra yang cukup populer di masyarakat.

Cerpen adalah karya sastra yang alur ceritanya singkat dan disajikan
secara padat tanpa banyak uraian berlebihan. Menurut pendapat Edgar Allan Poe
menyatakan bahwa “cerpen adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali

duduk, kira-kira berkisar sekitar setengah jam hingga dua jam, sesuatu yang
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kiranya tidak mungkin dilakukan untuk membaca sebuah novel” (dalam Hapsari
dkk, 2022). Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa cerpen adalah narasi fiksi
dengan satu karakter dan alur cerita yang dipenuhi konflik, pengalaman, dan
peristiwa. Karena cerpen bersifat singkat, cerpen dapat dibaca dalam satu kali
duduk.

Kartikasari dan Suprapto (2018) dalam (Hapsari dkk, 2022) menyatakan
bahwa macam-macam cerpen berdasarkan jumlah kata dibedakan menjadi dua
jenis cerpen yakni:

1. Cerita pendek/cerpen
Cerpen biasanya memiliki panjang kurang dari 5.000 kata secara
total, dengan batas maksimal 5.000 kata, atau sekitar 16 halaman kuarto
berbaris ganda yang dapat dibaca dalam waktu seperempat jam.
2. Cerpen panjang
Cerpen panjang adalah cerpen yang biasanya memiliki panjang
antara 5.000 hingga 10.000 kata, atau sekitar 33 halaman kertas kuarto
dengan spasi ganda yang dapat dibaca dalam waktu sekitar 30 menit.
b. Struktur Teks Cerpen

Struktur teks cerpen merupakan susunan bagian-bagian yang membentuk
alur cerita sehingga cerita dapat dipahami secara utuh oleh pembaca. Struktur ini
menunjukkan tahapan perkembangan cerita mulai dari pengenalan hingga
penyelesaian konflik. Secara umum, teks cerpen memiliki beberapa bagian

struktur yang saling berkaitan
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Menurut Kemendikbud (2014:14), struktur pembangun teks cerpen terdiri

atas enam bagian, yaitu abstrak, orientasi, komplikasi, evaluasi, resolusi, dan

koda. Struktur tersebut menggambarkan tahapan perkembangan cerita dari

pengenalan hingga penutup.

1.

Abstrak, yaitu bagian ringkasan atau inti cerita yang biasanya muncul
di awal cerpen. Tidak semua cerpen memiliki abstrak; bagian ini
bersifat opsional dan berfungsi memberikan gambaran umum isi cerita
kepada pembaca.

Orientasi, yaitu bagian awal cerpen yang berisi pengenalan latar
(waktu, tempat, suasana), tokoh, dan situasi yang digambarkan dalam
cerita. Pada bagian ini, pembaca mulai diperkenalkan dengan dunia
cerita yang akan dikisahkan.

Komplikasi, yaitu bagian cerpen yang berisi konflik atau
permasalahan yang dialami oleh tokoh utama. Pada bagian ini, alur
cerita mulai berkembang dengan munculnya berbagai hambatan atau
konflik yang harus dihadapi tokoh.

Evaluasi, yaitu bagian cerpen yang berisi penilaian, komentar, atau
refleksi terhadap konflik yang terjadi. Pada bagian ini, pengarang atau
tokoh mulai mempertimbangkan dan menilai permasalahan yang
dihadapi sebelum menemukan penyelesaian.

Resolusi, yaitu bagian cerpen yang berisi penyelesaian konflik atau

permasalahan yang dihadapi tokoh. Resolusi dapat berupa
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penyelesaian yang membahagiakan maupun penyelesaian yang
menyedihkan.

6. Koda, yaitu bagian penutup cerpen yang berisi pesan moral, amanat,
atau kesimpulan dari keseluruhan cerita. Koda berfungsi sebagai
refleksi atau pelajaran yang dapat dipetik pembaca dari cerita yang
telah dibaca.

c. Ciri Kebahasaan Teks Cerpen
Selain  memiliki struktur tertentu, teks cerpen juga memiliki ciri

kebahasaan yang khas. Ciri kebahasaan ini digunakan penulis untuk membangun
cerita sehingga peristiwa yang disampaikan menjadi lebih hidup dan mudah
dipahami oleh pembaca.

Menurut kajian pembelajaran bahasa Indonesia, beberapa ciri kebahasaan
yang umum digunakan dalam teks cerpen meliputi penggunaan kata ganti orang,
dialog, konjungsi kronologis, serta majas atau gaya bahasa. Ciri-ciri kebahasaan
tersebut membantu memperjelas hubungan peristiwa dalam cerita serta
menggambarkan karakter tokoh secara lebih jelas.

1. Kata ganti orang (pronomina persona), adalah kata yang digunakan untuk
merujuk pada seseorang. Pronomina ini bisa merujuk pada diri sendiri
atau orang pertama seperti aku, saya, kami, dan kita. Kata ini juga bisa
digunakan untuk merujuk orang yang sedang diajak bicara, yaitu orang
kedua seperti kamu, engkau, anda, dan kalian. Selain itu, pronomina ini
bisa merujuk pada orang yang sedang dibicarakan, yaitu orang ketiga

seperti ia, dia, beliau, dan mereka (Moeliono dkk, 2017).
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2. Kalimat langsung, adalah obrolan langsung antara tokoh-tokoh yang
bertujuan untuk membuat cerita lebih hidup sambil menggambarkan
karakter tokoh dan menggerakan jalan cerita. Kalimat langsung biasanya

ditulis menggunakan tanda kutip (" ") dan disertai dengan penjelasan
tentang siapa yang berbicara (Priyatni, 2012:87).

3. Kalimat tidak langsung, adalah kalimat yang menyampaikan kembali
ucapan seseorang dengan cara mengubahnya menjadi laporan teks cerita.
Kalimat ini tidak menggunakan tanda petik

4. Konjungsi kronologis, adalah kata sambung yang menunjukkan urutan
waktu atau peristiwa dalam suatu cerita. Kata sambung ini digunakan
untuk mengaitkan satu kata dengan kata lainnya yang berkaitan dengan
kejadian atau peristiwa dalam urutan waktu, seperti kemudian, lalu,
setelah itu, akhirnya, tiba-tiba, sementara itu (Syahfitri dkk, 2023).

5. Majas (gaya bahasa), adalah cara kita menggunakan kata-kata saat
berbicara dan menulis untuk meyakinkan atau mempengaruhi orang yang
mendengarkan dan membaca. Majas bisa dibagi menjadi empat kategori,
yaitu: majas perbandingan, majas pertentangan, majas pertautan, dan
majas pengulangan.

2.1.3 Strategi SQ3R

Francis P. Robinson menciptakan teknik SQ3R untuk membaca
pemahaman pada tahun 1941. Strategi pengajaran yang efektif sangat penting
untuk meningkatkan literasi siswa dalam lingkungan informasi yang cepat
berubah dan kompleks saat ini. Metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite,

Review) adalah salah satu pendekatan yang telah terbukti berhasil. Metode SQ3R
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merupakan pendekatan sistematis yang membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, pemahaman membaca, dan daya ingat (Sari dkk,
2022).

Menurut Yusmidarnis (2024), Lima langkah metode SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite, dan Review) merupakan pendekatan aktif dan
terorganisir dalam membaca. Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman pembaca terhadap teks sambil memperkuat retensi pengetahuan yang
telah mereka pelajari.

Dari sudut pandang konseptual, SQ3R mengharuskan partisipasi aktif
pembaca melalui tinjauan teks, formulasi pertanyaan, membaca dengan cermat,
mengulang isi bacaan dengan kata-kata sendiri, dan meninjau kembali untuk
memastikan pemahaman. Informasi yang diperoleh menjadi lebih terstruktur dan
bermakna berkat proses sistematis ini.

Dengan menggunakan SQ3R, pembaca dapat meningkatkan daya ingat,
lebih fokus pada konsep utama teks, dan membentuk kebiasaan membaca yang
produktif. Oleh karena itu, pendekatan SQ3R membuat membaca menjadi lebih
terfokus dan interaktif dibandingkan dengan membaca pasif. (Yusmidarnis, 2024)

2.1.4 Langkah-langkah Pembelajaran Strategi SQ3R

Penerapan strategi SQ3R dalam pembelajaran cerpen dilaksanakan
melalui lima tahapan yang terstruktur dan sistematis. Setiap tahapan dirancang
untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses membaca dan memahami teks
cerpen. Adapun langkah-langkah pembelajaran strategi SQ3R adalah sebagai

berikut.
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Survey (Meninjau)

Pada tahap awal ini, guru membagikan teks cerpen kepada siswa
dan meminta siswa untuk melakukan peninjauan awal secara sekilas
sebelum membaca keseluruhan teks. Siswa diarahkan untuk
memperhatikan judul cerpen, nama pengarang, serta paragraf pembuka
dan penutup. Guru juga membagikan media infografis yang berisi peta
konsep struktur dan ciri kebahasaan cerpen, untuk membantu siswa
memiliki gambaran umum sebelum membaca lebih mendalam.

Melalui tahap survey, pengetahuan awal siswa diaktifkan sehingga
mereka memiliki orientasi yang jelas terhadap isi cerpen yang akan
dipelajari (Sari Hasibuan dkk, 2022).

Question (Bertanya)

Setelah melakukan peninjauan awal, guru membimbing siswa
untuk menyusun daftar pertanyaan yang berkaitan dengan teks cerpen
yang akan dibaca. Pertanyaan dapat berupa; apa tema cerpen ini? Siapa
tokoh utamanya? Apa ciri kebahasaan yang digunakan?. Pertanyaan-
pertanyaan yang disusun siswa berfungsi sebagai panduan membaca
sehingga kegiatan membaca menjadi lebih terarah dan bertujuan. Langkah
ini mendorong rasa ingin tahu siswa serta menjadikan mereka pembaca
yang aktif (Arifatin dkk, 2025).

Read (Membaca)
Pada tahap ini, siswa membaca teks cerpen secara aktif, cermat,

dan menyeluruh dengan tujuan menemukan jawaban atas pertanyaan-
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pertanyaan yang telah mereka susun. Guru menginstruksikan siswa untuk
memberi tanda atau mencatat bagian-bagian teks yang relevan dengan
unsur struktur dan ciri kebahasaan yang ada di dalam teks cerpen tersebut.
Sambil membaca, siswa juga dipersilakan merujuk kembali pada
infografis yang telah diberikan untuk mempermudah identifikasi unsur-
unsur tersebut dalam teks.

Proses membaca aktif ini melatih siswa untuk tidak sekadar
memahami alur cerita, melainkan juga menganalisis pilihan bahasa dan
perspektif yang digunakan pengarang secara lebih mendalam
(Yusmidarnis, 2024).

Recite (Mengutarakan Kembali)

Setelah selesai membaca, siswa diminta untuk mengutarakan
kembali jawaban atas pertanyaan yang telah mereka susun, baik secara
lisan maupun tertulis. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan hasil pemahaman mereka mengenai unsur struktur an ciri
kebahasaan yang ditemukan dalam cerpen. Kegiatan ini dapat dilakukan
melalui diskusi kelompok kecil, di mana siswa saling berbagi temuan dan
memperkuat pemahaman bersama.

Tahap recite ini membantu siswa memperkuat informasi yang
telah diperoleh, mengidentifikasi bagian yang belum dipahami, dan
melatih kemampuan komunikasi lisan maupun tulisan mereka (Nurjannah

dkk., 2022).
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5) Review (Mengkaji Ulang)
Pada tahap akhir pembelajaran, guru bersama siswa melakukan
pengkajian ulang secara menyeluruh terhadap materi yang telah dipelajari.

Siswa diminta meninjau kembali catatan, jawaban atas pertanyaan yang

diberikan sudah lengkap dan tepat. Guru memberikan konfirmasi,

klarifikasi, serta penguatan atas hasil diskusi yang telah berlangsung.

Tahap review ini membantu siswa memperkuat daya ingat
terhadap materi, meluruskan kesalahpahaman yang mungkin terjadi, serta
menjadi sarana evaluasi akhir bagi guru untuk mengukur ketercapaian

tujuan pembelajaran (Arifatin dkk, 2025).

Berdasarkan uraian langkah-langkah di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan strategi SQ3R menempatkan siswa sebagai subjek aktif
dalam proses belajar. Setiap tahapan saling berkesinambungan dan dirancang
untuk membangun pemahaman siswa secara bertahap, mulai dari pengenalan
teks, perumusan pertanyaan, pembacaan mendalam, pengutaraan hasil
pemahaman, hingga pengkajian ulang secara menyeluruh.

2.1.5 Media Infografis
a. Hakikat Infografis

Infografis adalah alat bantu visual yang berasal dari data dan
gambar untuk menyampaikan suatu poin. Pemahaman data sering kali
dibantu oleh visual ini. Infografis memungkinkan guru untuk
mengajarkan siswa memahami dan menganalisis informasi visual yang
mereka lihat, sekaligus mengembangkan kemampuan literasi visual

mereka. Selain itu, siswa akan lebih aktif terlibat dalam memperluas
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pemahaman mereka tentang komponen dasar cerita melalui latihan yang
melibatkan pembuatan representasi visual dari konsep-konsep yang sulit.
Penggunaan media infografis dapat dilakukan secara efektif dengan
membandingkan atau menggabungkannya dengan teks dalam
pembelajaran bahasa, seperti yang umumnya terlihat pada ilustrasi buku
atau poster dalam kehidupan sehari-hari atau media sosial.

Penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif dapat
membantu siswa memahami materi secara lebih efektif. Penyajian materi
melalui media visual membuat informasi lebih mudah dipahami,
meningkatkan perhatian siswa, serta mendorong keterlibatan aktif dalam
proses pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian Suprayetno
dan Putri (2026) menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran
yang bersifat interaktif dapat meningkatkan perhatian, motivasi, dan
partisipasi siswa selama proses pembelajaran. Oleh karena itu,
pemanfaatan media yang menyajikan informasi secara visual menjadi
salah satu alternatif untuk membantu siswa memahami materi secara lebih
efektif

Krum (dalam T.LLA dkk., 2023), mengklaim bahwa infografis
memiliki fungsi yang sama dengan pidato publik. Infografis memiliki tiga
tujuan, yaitu untuk mencerahkan, menghibur, dan meyakinkan audiens
agar memperhatikan, meluangkan waktu untuk membaca, menarik
kesimpulan, dan bertindak sesuai dengan informasi yang disajikan. Untuk

membuat konten pembelajaran lebih mudah dipahami oleh anak-anak,
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penggunaan kalimat yang disertai gambar juga lebih menarik. Karena
infografis menyediakan media informasi yang menggunakan gambar
untuk menggambarkan substansi informasi, foto-foto memainkan peran
yang sangat penting (Andana dan Dewi 2019) dalam (T.l.A dkk.,2023).
Studi tentang konsep dan penerapan warna, khususnya dalam infografis,
sangat penting karena tampaknya memengaruhi seberapa efektif pesan
dan informasi disampaikan melalui media ini (Listya 2018) dalam (T.I.A
dkk.,2023).
. Jenis-jenis Infografis

Dalam penelitian ini, infografis yang digunakan adalah infografis
statis yang dicetak dalam bentuk poster. Media infografis tersebut
dirancang untuk menyajikan informasi secara visual dan ringkas sehingga
memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran. Infografis
yang digunakan dalam penelitian ini mencakup beberapa komponen,
yaitu:
1. Bagan struktur teks cerpen (abstrak, orientasi, komplikasi, evaluasi,

resolusi, koda)

2. Tabel ciri kebahasaan teks cerpen (kata ganti orang, dialog, konjungsi

kronologis, dan majas)
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Landasan teoretis dan empiris dari penelitian ini perlu diperkuat melalui

penelitian yang relevan. Metode SQ3R, media grafis, dan pembelajaran untuk

memahami teks cerpen telah menjadi subjek beberapa penelitian sebelumnya.

Tabel 2.1 Penelitian yang Relevan

Persamaan dan

Peneliti Fokus Penelitian Hasil Penelitian
Perbedaan

Arifatin Pengaruh  strategi | Strategi SQ3R | Persamaan: sama-sama
dkk. (2025) | SQ3R terhadap | meningkatkan menggunakan  strategi
kemampuan kemampuan SQ3R pada
membaca membaca pembelajaran  cerpen.
pemahaman  teks | pemahaman siswa. | Perbedaan: penelitian
cerpen siswa SMP terdahulu tidak
menggunakan media

infografis.
Nurjannah | Pengaruh  strategi | Strategi SQ3R | Persamaan: sama-sama
dkk. SQ3R terhadap | berpengaruh menggunakan  strategi

(2022) membaca positif  terhadap | SQ3R.

pemahaman  teks | kemampuan Perbedaan: objek
eksposisi membaca penelitian berupa teks
pemahaman eksposisi  dan  tidak
menggunakan media

infografis.
T.ILA. dkk. | Pengembangan Media infografis | Persamaan: sama-sama
(2023) media  infografis | dinyatakan layak | menggunakan media
pada pembelajaran | dan efektif | infografis pada materi

teks cerpen. digunakan. cerpen.

Perbedaan: penelitian
terdahulu berfokus pada
pengembangan  media,
sedangkan penelitian ini
menguji pengaruh
strategi SQ3R
berbantuan media

infografis.

Dewi Pengaruh media | Media infografis | Persamaan: sama-sama
(2025) infografis terhadap | meningkatkan menggunakan media
keterampilan motivasi dan hasil | infografis.
menulis teks | belajar siswa Perbedaan: penelitian
eksposisi. terdahulu mengkaji

keterampilan ~ menulis
teks eksposisi,




22

sedangkan penelitian ini
mengkaji  pemahaman
teks cerpen.
Fujiatun Kemampuan Kemampuan Persamaan: sama-sama
dkk menullstekscerpen menulis siswa mene_lltl_ teks  cerpen
(202'2) siswa SMP. cukup baik, | pada jenjang SMP.
namun masih | Perbedaan: penelitian
terdapat kendala | terdahulu berfokus pada
pada aspek | keterampilan  menulis,
kebahasaan. sedangkan penelitian ini
pada kemampuan
pemahaman dengan
strategi SQ3R
berbantuan media
infografis.

Berdasarkan Tabel 2.1, penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa strategi SQ3R maupun media infografis masing-masing telah terbukti
memberikan kontribusi positif terhadap pembelajaran bahasa Indonesia. Namun,
belum ditemukan penelitian yang secara khusus mengombinasikan strategi SQ3R
berbantuan media infografis untuk mengukur kemampuan pemahaman teks
cerpen pada siswa kelas IX SMP. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
kebaruan pada perpaduan strategi pembelajaran dan media yang digunakan serta
fokus pada kemampuan pemahaman teks cerpen.

2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah gambaran teks atau visual yang menunjukkan
bagaimana variabel-variabel dalam suatu penelitian secara logis saling
berhubungan. Kerangka konseptual, menurut Sugiyono (2019:95), adalah
hubungan teoretis antara variabel-variabel penelitian yang disusun berdasarkan
kajian teori yang relevan sehingga dapat menggambarkan arah dan hubungan

antar variabel yang diteliti. Dari konseptualisasi masalah hingga analisis data,
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kerangka konseptual berfungsi sebagai peta jalan bagi peneliti, memungkinkan
mereka untuk melaksanakan setiap langkah dengan cermat dan sesuai dengan
tujuan mereka (Hanifah dkk., 2025).

Dengan kata lain, kerangka kerja ini berfungsi sebagai panduan untuk
memahami alur penelitian, di mana alur tersebut dapat menunjukkan hubungan
antara variabel dan konsep yang diamati. Dengan membangun kerangka kerja
konseptual secara cermat, penelitian dapat menunjukkan hubungan antara
variabel dan konsep.

Berdasarkan kajian teoretis yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya,
penelitian ini mengkaji hubungan antara dua variabel penelitian, yaitu variabel
Vx dan variabel Vy. Variabel tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. Variabel Vx: Strategi SQ3R Berbantu Media Infografis
Strategi SQ3R merupakan strategi membaca yang sistematis yang
terdiri atas lima tahapan, yaitu Survey (meninjau), Question (mengajukan
pertanyaan), Read (membaca), Recite (mengungkapkan kembali), dan

Review (meninjau ulang). Strategi ini dirancang untuk membantu siswa

memahami bacaan secara lebih mendalam melalui proses membaca yang

terarah dan aktif. Dalam penelitian ini, penerapan strategi SQ3R
dipadukan dengan penggunaan media infografis. Media infografis
merupakan media visual yang menyajikan informasi melalui kombinasi
teks, gambar, dan elemen grafis sehingga informasi dapat disampaikan

secara lebih menarik dan mudah dipahami.
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2. Variabel Vy: Kemampuan Pemahaman Teks Cerpen

Kemampuan ini merujuk pada kemampuan siswa dalam
memahami unsur-unsur pembangun cerpen yang terdapat di dalam teks
cerita. Struktur teks cerpen (abstrak, orientasi, komplikasi, evaluasi,
resolusi, koda), dan ciri kebahasaan teks cerpen (kata ganti orang, dialog,
konjungsi kronologis, dan majas). Siswa akan lebih mudah memahami
teks cerpen secara menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan strategi
pembelajaran yang dapat membantu siswa membaca dan menganalisis

cerpen secara lebih efektif.

2.4 Hipotesis

Hipotesis, menurut Sugiyono (2013:63), adalah asumsi awal dan
sementara mengenai formulasi masalah dalam suatu penelitian, di mana masalah
tersebut telah diajukan dalam bentuk pertanyaan. Hipotesis disebut sementara
karena solusi yang diusulkan masih didasarkan pada teori yang relevan dan belum
diverifikasi oleh data aktual yang dikumpulkan di lapangan. Oleh karna itu,
hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ha. (Hipotesis Alternatif): Adanya pengaruh penggunaan strategi SQ3R
berbantu media infografis terhadap kemampuan pemahaman teks cerpen siswa

kelas IX SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan.



BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif
didasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk menganalisis populasi atau
sampel tertentu, mengumpulkan data menggunakan alat penelitian, dan
menganalisis data kuantitatif dan statistik guna mengevaluasi hipotesis yang telah
ditetapkan sebelumnya (Sugiyono, 2013). Tujuan dari pendekatan ini adalah
untuk menjelaskan hubungan antar variabel, menguji hipotesis, dan
mengungkapkan pengaruh dari suatu perlakuan atau treatment yang diberikan
kepada subjek penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode pre-experimental design dengan
bentuk one group pretest-posttest design. Menurut Sugiyono (2013:74), one
group pretest—posttest design merupakan salah satu bentuk desain dalam pre-
experimental design yang melibatkan satu kelompok subjek penelitian tanpa
kelompok pembanding.

Pada desain ini, peneliti terlebih dahulu memberikan pretest untuk
mengetahui kemampuan awal subjek penelitian sebelum perlakuan diberikan.
Selanjutnya, kelompok tersebut diberikan perlakuan (treatment) sesuai dengan
tujuan penelitian, kemudian diakhiri dengan posttest untuk mengetahui
perubahan atau peningkatan kemampuan setelah perlakuan diberikan. Dengan
membandingkan hasil pretest dan posttest, peneliti dapat melihat adanya

pengaruh dari perlakuan yang diterapkan, meskipun dalam desain ini
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pengendalian terhadap variabel luar masih terbatas karena tidak adanya kelompok

kontrol (Sugiyono, 2013).

Tabel 3.1
Desain Penelitian One group Pretest - Posttest
Pretest Perlakuan Posttest
01 X 0,

Keterangan:

O;.  Tes awal (pretest) untuk mengukur kemampuan awal siswa memahami
teks cerpen sebelum diterapkan strategi SQ3R

X: Perlakuan berupa pembelajaran menggunakan strategi SQ3R berbantu
media infografis

O,:  Tes akhir (posttest) untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa

setelah diterpkan strategi SQ3R

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan yang

beralamat di JI. KI. Yos Sudarso Km. 11,5, Titipapan, Kec. Medan Deli, Kota
Medan, Sumatera Utara. Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada beberapa
pertimbangan, yaitu:
1. Peneliti memiliki pengalaman berada di lingkungan sekolah tersebut
sebagai guru pengganti mata pelajaran Bahasa Indonesia.
2. Di sekolah tersebut belum pernah dilakukan penelitian permasalahan yang

Sama
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3.2.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan selama tujuh bulan, yaitu sejak bulan
Februari hingga Agustus 2026. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat rincian waktu
penelitian di bawah ini:

Tabel 3.2
Waktu Penelitian

No Keagiatan Waktu Penelitian
' g Februari | Maret | April | Mei | Juni | Juli | Agustus
Bimbingan
1.
Proposal
Seminar
2.
Proposal
Perbaikan
3.
Proposal
4 Pelaksanaan
" | Penelitian
5 Analisis
" | Data
6 Penulisan
" | Skripsi
7 Bimbingan
" | Skipsi
8 Persetujuan
" | Skripsi
9 Sidang
" | Meja Hijau

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2013:80), mendefinisikan populasi sebagai wilayah

generalisasi yang terdiri dari item atau subjek dengan atribut spesifik yang telah
diidentifikasi oleh peneliti. Penelitian dilakukan di wilayah ini untuk
mengumpulkan data, yang kemudian dianalisis lebih lanjut guna memungkinkan

penarikan kesimpulan yang relevan dan secara ilmiah valid.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Swasta
Hang Tuah 2 Medan tahun pelajaran 2025/2026 yang berjumlah 56 siswa yang
terbagi dalam 2 kelas, yaitu kelas 1X-1 dan IX-2, dengan masing-masing kelas
berjumlah 28 siswa.
Tabel. 3.3

Populasi Siswa Kelas IX SMP Hang Tuah 2 Medan
Tahun Pembelajaran 2025/2026

No. Kelas Jumlah Siswa

1. IX-1 28

2. IX-2 28
Jumlah 56 Siswa

Sumber: Data SMPS Hang Tuah 2 Medan Kelas 1X

3.3.2 Sampel
Sugiyono (2013) Sampel adalah subset dari populasi total yang memiliki

atribut tertentu yang dipilih oleh peneliti. Untuk tujuan penelitian tambahan,
sampel dipilih sebagai representasi dari populasi sehingga temuan penelitian
dapat menggambarkan keadaan keseluruhan populasi tanpa memerlukan
pemeriksaan langsung terhadap setiap individu.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2013:85). Sampel dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa kelas yang
dipilih memiliki karakteristik yang relevan dengan tujuan penelitian serta
kemudahan akses selama pelaksanaan penelitian.

Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX-2
SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan tahun pembelajaran 2025/2026 yang berjumlah

28 siswa
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3.4 Variabel dan Definisi Operasional
3.4.1 Variabel

Sugiyono (2013:38), variabel penelitian adalah segala hal yang dipilih
oleh peneliti untuk diteliti guna mengumpulkan data dan kemudian menarik
kesimpulan. Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel, yaitu:
Variabel Vx = Sebelum menggunakan strategi SQ3R berbantuan media infografis
Variabel Vy = Sesudah menggunakan strategi SQ3R berbantuan media infografis

3.4.2 Definisi Operasional

a. Strategi SQ3R, adalah strategi membaca sistematis yang dikembangkan
oleh Francis P. Robinson yang terdiri dari lima tahapan, yaitu Survey
(meninjau bacaan secara keseluruhan), Question (membuat pertanyaan
berdasarkan hasil tinjauan), Read (membaca secara mendalam untuk
menjawab pertanyaan), Recite (mengingat kembali isi bacaan tanpa
melihat teks), dan Review (meninjau ulang bacaan untuk memastikan
pemahaman), yang diterapkan secara berurutan guna meningkatkan
pemahaman dan daya ingat siswa terhadap materi bacaan.

b. Media Infografis, adalah media visual yang menyajikan informasi, data,
atau pengetahuan secara ringkas dan menarik melalui kombinasi teks
singkat, ilustrasi, ikon, dan warna yang terstruktur, sehingga memudahkan
pembaca dalam memahami dan mengingat informasi yang kompleks
secara cepat dan efektif dalam proses pembelajaran.

c. Kemampuan Pemahaman, adalah kesanggupan siswa dalam menangkap,
menginterpretasikan, dan memaknai isi suatu bacaan atau materi secara

mendalam, yang tidak sekadar memahami makna harfiah tetapi juga
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mampu menjelaskan kembali, menyimpulkan, dan mengaitkan informasi
yang diperoleh dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.

d. Hakikat cerpen merujuk pada cerita pendek sebagai karya sastra berbentuk
prosa fiksi yang menyajikan suatu peristiwa secara singkat dan berfokus
pada satu konflik utama. Cerpen memiliki struktur yang membangun
jalannya cerita, yaitu abstrak, orientasi, komplikasi, evaluasi, resolusi, dan
koda. Selain itu, cerpen juga memiliki ciri kebahasaan yang umum
digunakan, seperti kata ganti orang, dialog antartokoh, konjungsi
kronologis (yang menunjukkan urutan waktu), serta penggunaan majas

untuk memperindah penyampaian cerita.

3.5 Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2013:92), instrumen penelitian adalah alat yang
digunakan untuk mengukur berbagai fenomena yang menjadi objek studi dalam
ilmu pengetahuan alam dan ilmu sosial. Fenomena-fenomena ini khususnya
disebut sebagai variabel penelitian. Berbagai alat ukur tersedia secara luas dalam
ilmu pengetahuan alam dan telah melalui pengujian untuk menjamin validitas dan
reliabilitasnya, sehingga menghasilkan hasil yang lebih akurat dan secara ilmiah
dapat diandalkan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar
berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 butir soal. Menurut Arikunto (2013), tes
pilihan ganda merupakan salah satu bentuk tes objektif yang terdiri atas satu

jawaban benar dan beberapa alternatif jawaban pengecoh. Penggunaan tes pilihan
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ganda dalam penelitian ini dipilih karena mampu mengukur kemampuan

pemahaman siswa secara objektif, praktis, dan efisien. Tes diberikan sebanyak

dua Kkali, yaitu sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest).

Penyusunan instrumen penelitian mengacu pada tahapan strategi SQ3R

yang digunakan dalam pembelajaran teks cerpen. Strategi SQ3R terdiri atas lima

tahapan, yaitu Survey, Question, Read, Recite, dan Review. Indikator pada setiap

tahapan digunakan sebagai landasan dalam mengarahkan proses pemahaman

siswa terhadap teks cerpen sebelum penilaian terhadap aspek-aspek teks cerpen

dilakukan.

Tabel 3.4

Indikator Strategi SQ3R dalam Pembelajaran Teks Cerpen

Tahapan SQ3R

Indikator

Survey (Meninjau)

Siswa mampu memperoleh gambaran awal teks cerpen
dengan memperhatikan judul, nama pengarang, bagian

awal, bagian akhir, serta informasi pada media infografis.

Question (Bertanya)

Siswa mampu menyusun atau menentukan pertanyaan
yang berkaitan dengan isi, struktur, dan ciri kebahasaan

teks cerpen.

Read (Membaca)

Siswa mampu membaca teks cerpen secara cermat untuk
menemukan informasi dan menjawab pertanyaan yang

telah disusun.

Recite (Mengutarakan
Kembali)

Siswa mampu mengungkapkan kembali informasi atau

pemahaman yang diperoleh dari teks cerpen.

Review  (Mengkaji
Ulang)

Siswa mampu meninjau kembali informasi, struktur, dan
ciri  kebahasaan teks cerpen untuk memastikan

pemahamannya.




Aspek Penilaian Instrumen Pilihan Berganda

Tabel 3.5
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No.

Aspek

No
Soal

Kriteria Penilaian

Skor
Benar

Skor
Salah

A. Struktur Tes

Cerpen

Abstrak

Siswa dapat memahami ciri-ciri
bagian abstrak cerpen secara
tepat

Siswa dapat memahami fungsi
abstrak secara tepat

Orientasi

Siswa dapat memahami orientasi
dengan menentukan pernyataan-
pernyataan yang termasuk
bagian. orientasi cerpen secara
tepat

Siswa dapat memahami orientasi
dengan menentukan unsur
orientasi yang dominan dalam
cerpen secara tepat

Komplikasi

Siswa dapat memahami konflik
utama pada bagian komplikasi
secara tepat

Siswa dapat memahami konflik
internal dan. eksternal dalam
cerpen secara tepat

Evaluasi

Siswa dapat mengurutkan
peristiwa pada bagian evaluasi
secara tepat

Siswa dapat memahami tindakan
tokoh yang memperparah
konflik secara tepat

Resolusi

Siswa dapat memahami
penyelesaian konflik utama
secara tepat

10

Siswa dapat memahami
perubahan tokoh setelah konflik
secara tepat

Koda

11

Siswa dapat memahami tujuan.
penyebutan kembali nama tokoh
pada bagian koda secara tepat

12

Siswa dapat memahami koda
dengan menentukan simpulan
dalam teks cerpen secara tepat




33

No. | Aspek No | Kriteria Penilaian Skor | Skor
Soal Benar | Salah
B. Ciri Kebahasaan
7. | Kata ganti 13 Siswa dapat memahami kata 1 0
orang ganti tokoh utama secara tepat
Siswa dapat memahami sudut
14 | pandang orang pertama dalam 1 0
teks cerpen secara tepat
8. | Kalimat 15 | Siswa dapat memahami ciri 1 0
langsung kalimat langsung secara tepat
9. | Kalimat Siswa dapat mengubah kalimat
tidak 16 | langsung menjadi tidak 1 0
langsung langsung secara tepat
Siswa dapat menentukan, kalimat
20 | langsung dan tidak langsung 1 0
secara tepat
10. | Konjungsi si -
kronologis iswa dapat memahgml kalimat
17 | konjungsi kronologis secara 1 0
tepat
11. | Majas 18 Siswa dapat memahami jenis- 1 0
jenis majas secara tepat
Siswa dapat memahami majas
19 dengan menganalisis makna 1 0
sebenarnya dari kalimat yang
mengandung majas secara tepat
SKOR MAKSIMAL 20

Sumber: Modul Ajar Bahasa Indonesia Materi Cerpen Kelas IX SMPS Hang
Tuah 2 Medan

Setelah melaksanakan tes tersebut, maka dapat dilakukan perhitungan skor

yang didapatkan. Dengan cara :

Nilai Akhir =

Skor yang diperoleh
Y29 P X 100

Skor Maksimal

Menurut Arikunto (2013:281), hasil tes dapat dikategorikan ke dalam lima

tingkatan kemampuan siswa berdasarkan persentase nilai yang diperoleh. Kriteria

tersebut adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.6
Skala Penilaian Pemahaman Siswa
Rentang Nilai Kategori Deskriptor

80-100 Sangat Tinggi Pemahaman  sangat baik,
mampu  menjawab  hampir
semua soal dengan benar.

66-79 Tinggi Pemahaman baik, sebagian
besar soal dijawab dengan
benar.

55-65 Cukup Pemahaman cukup, masih
terdapat beberapa kesalahan
dalam menjawab soal.

46-54 Rendah Pemahaman rendah, sebagian
besar soal dijawab salah

0-45 Sangat Rendah Pemahaman sangat rendah,
hampir seluruh soal dijawab
salah

Sumber: (Arikunto 2013)

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah metode yang digunakan untuk memproses
data penelitian guna menarik kesimpulan. Menurut Sugiyono (2013:147), analisis
data adalah kegiatan yang dilakukan setelah data dari semua responden atau
sumber data lain telah dikumpulkan.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik
inferensial untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang diberikan terhadap hasil
belajar siswa. Penelitian ini menerapkan desain one group pretest—posttest, yaitu
hanya melibatkan satu kelompok yang diberi tes sebelum perlakuan (pretest) dan
sesudah perlakuan (posttest). Oleh karena itu, analisis data difokuskan pada
perbandingan hasil kedua tes tersebut untuk melihat adanya perubahan setelah

perlakuan diberikan.
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Berdasarkan hal tersebut, analisis data dalam penelitian ini dilakukan
dengan membandingkan nilai pretest dan posttest siswa untuk mengetahui ada
atau tidaknya peningkatan hasil belajar setelah penerapan strategi pembelajaran
yang diteliti. Adapun langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Menghitung Skor dan Nilai Siswa
Perhitungan skor dan nilai siswa dilakukan berdasarkan hasil
pretest (X;) dan posttest (X;). Skor diperoleh dari jumlah jawaban benar,
sedangkan Nilai dihitung berdasarkan skor yang diperoleh. Menggunakan

rumus sebagai berikut:

Ly . Skor yang diperoleh
Nilai = X290 X 100
Skor Maksimal

2. Menghitung Nilai Rata-rata
Nilai rata-rata digunakan untuk mengetahui gambaran umum
kemampuan siswa pada saat pretest (X;) dan posttest (X;). Rumus yang
digunakan sebagai berikut (Sitepu dkk., 2023):

_Lx

M
N

Keterangan:

M = Nilai rata-rata

2X = Jumlah semua nilai
N = Jumlah sampel

3. Menghitung Standar Deviasi
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Standar deviasi adalah ukuran penyebaran data yang menunjukkan
seberapa jauh nilai-nilai data menyimpang dari nilai rata-ratanya. Rumus

yang digunakan sebagai berikut (Sitepu dkk., 2023):

_JIx
SD ="~

Keterangan:
SD : Standar Deviasi
Y. X % : Jumlah dari setiap nilai data yang telah dikuadratkan
N : Jumlah siswa
Menghitung Standar Error
Standar error digunakan untuk mengukur tingkat kesalahan atau
kekeliruan dari nilai rata-rata sampel yang digunakan sebagai estimasi
terhadap populasi. Rumus yang digunakan sebagai berikut (Sitepu dkk.,

2023):

SE = (Ny— 1) SDX3 + (N, — 1) SDX?
(N1 + Nz) -2

Keterangan:

SE: Standar error

SD: Standar deviasi

SDX?: Hasil Standar Deviasi pretest dikuadratkan
SDX2: Hasil Standar Deviasi posttest dikuadratkan
N1: Jumlah sampel pretest

N: Junlah sampel posttest
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5. Uji-t (t-hitung)
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t berpasangan
(paired sample t-test) untuk membandingkan hasil pretest (X;) dan
posttest (X;) pada kelompok yang sama. Rumus yang digunakan sebagai

berikut (Sitepu dkk., 2023):

M1 - M2
thitung =

Keterangan:
t: Nilai t hitung
M1: Rata-rata tertinggi
M2: Rata-rata terendah
SE: Standar Eror
N: Jumlah sampel
6. Uji-t (t-tabel)
Setelah nilai t-hitung diperoleh, langkah selanjutnya adalah
menentukan nilai t-tabel untuk membandingkan hasil perhitungan. Nilai t-

tabel ditentukan berdasarkan taraf signifikansi (o;)=0,05.

Kriteria pengujian:
a) Jika thiwng > tawer , Maka H, ditolak dan H, diterima, artinya
terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan strategi SQ3R

berbantu media infografis terhadap kemampuan memahami teks

cerpen siswa kelas 1X-2 SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan.
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b) Jika thitung < tavel , Maka Ho diterima dan H. ditolak, artinya tidak
terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan strategi SQ3R
berbantu media infografis terhadap kemampuan memahami teks

cerpen siswa kelas 1X-2 SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi data hasil penelitian ini bertujuan untuk menyajikan data
kuantitatif secara sistematis danl rinci yang diperoleh dari siswa kelas 1X-2 SMP
Swasta Hang Tuah 2 Medan tahun pembelajaran 2025/2026. Data penelitian
dikumpulkan melalui instrumen tes berupa pilihan berganda yang diberikan
sebelum dan sesudah perlakuan. Tes tersebut digunakan untuk mengetahui
pengaruh strategi SQ3R berbantuan media infografis terhadap kemampuan siswa
dalam memahami teks cerpen, khususnya pada aspek struktur dan ciri kebahasaan.
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX-2 yang berjumlah 28 orang.
4.1.1 Kecenderungan Variabel Penelitian

Kecenderungan variabel penelitian dalam penelitian ini ditunjukkan
melalui hasil tes pemahaman teks cerpen siswa sebelum dan sesudah perlakuan
dengan strategi SQ3R berbanltu media infografis. Unltuk mengetahui
kecenderungan data, maka dilakukan klasifikasi hasil pretest dan posttest ke
dalam kategori pemahaman sebagai berikut:

a. Kemampuan Pemahaman Teks Cerpen Siswa Kelas 1X-2 SMPS Hang
Tuah 2 Medan Sebelum Menggunakan Strategi SQ3R Berbantuan
Media Infografis

Kemampuan pemahaman siswa kelas IX-2 pada teks cerpen
sebelum menggunakan Strategi SQ3R berbantuan media infografis sebagai

berikut:

39



Tabel 4.1
Hasil Kemampuan Pemahaman Siswa 1X-2
Tanpa Perlakuan (Pretest)

Nama Nilqi 2
No. Siswa Skor | Akhir X1
(X1)
1. | Alfred Nicolas Oktafiyan Hulu 13 65 4.225
2. | Alika Dea Ananda 15 75 5.625
3. Arll_KurnlawanI Benget y 35 1225
Napitupulu
4. | Aswanti Fau 10 50 2.500
5. | Audrey Carlise Bulele 14 70 4.900
6. | Bigel Anggi Natanlael 3.600
Pagr]1jaitangg 12 60
7. | Dermawan Aditya Ritonga 16 80 6.400
8. | Dirgahayu Gani Sinaga 15 75 5.625
9. | Fidel Adi Fajar Bulele 12 60 3.600
10l. | Hans Lorenzo Sihotang 13 65 4.225
11. | Intan Permata Sari 16 80 6.400
12. | Jeki Wahyu Pratama Manurung 14 70 4.900
13. | Michell Samuel Early Siagian 15 75 5.625
14. | Nasarel Manlurung 13 65 4.225
15. | Nelly Cintia Br Sitinjak 8 40 1.600
16. | Ogi Riyandi Saragih 14 70 4.900
17. | Putri Elisabetth Br Sitompul 15 75 5.625
18. | Qorry Lutfti 8 40 1.600
19. | Rahel Br Siahaan 16 80 6.400
201. | Rafael Bakara 13 65 4.225
21. | Rizky Rahmansyah 16 80 6.400
22. | Sebastian Yosia Sia 1.225
Simanjuntak ! 35
23. | Syafigah Aulia 15 75 5.625
24. | Syakira Navyola Putri 16 80 6.400
25. | Syarifah Raihanla Pratiwi 14 70 4.900
26. | Tri Novita Sari Buulolo 9 45 2.025
27. | Yoel Xavier Gabero Sinaga 14 70 4.900
28. | Zaskya Fadillah 16 80 6.400
Jumlah 1.830 | 125.300
Rata-rata 65,35
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Berdasarkan Tabel 4.1, hasil kemampuan pemahaman teks cerpen
siswa kelas 1X-2 sebelum diberikan perlakuan menunjukkan nilai yang
beragam. Dari 28 siswa, diperoleh jumlah nilai sebesar 1.830 dengan rata-
rata 65,35 yang termasuk kategori cukup. Nilai tersebut masih berada di
bawah KKM sebesar 75, sehingga kemampuan pemahaman teks cerpen
siswa masih perlu ditingkatkan.

Tabel 4.2

Persentase Pemahaman Siswa Kelas 1X-2
Sebelum Perlakuan (Pretest)

Rimging Keterangan Jumlah Siswa Persentase
80-100 Sangat Tinggi 6 21,43%
66-79 Tinggi 10 35.71%
55-65 Cukup 6 21,43%
46-54 Rendah 1 3,57%
0-45 Sangat Rendah 5 17,86%
Jumlah 28 100%

Berdasarkan tabel persentase di atas, dapat diketahui bahwa
sebagian besar siswa memperoleh nilai pada kategori "Tinggi" yaitu
sebanyak 10 siswa (35,71%), diikuti kategori "Sangat Tinggi" dan
"Cukup™ yang masing-masing berjumlah 6 siswa (21,43%), kategori
"Sangat Rendah™ sebanyak 5 siswa (17,86%), dan kategori "Rendah”
sebanyak 1 siswa (3,57%). Hal ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan
perlakuan, pemahaman siswa terhadap teks cerpen masih bervariasi dan

belum merata.
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b. Kemampuan Pemahaman Teks Cerpen Siswa Kelas 1X-2 SMPS Hang
Tuah 2 Medan Sesudah Menggunakan Strategi SQ3R Berbantuan
Media Infografis

Kemampuan pemahaman siswa kelas 1X-2 pada teks cerpen

sesudah menggunakan Strategi SQ3R berbantu media infografis sebagai

berikut:
Tabel 4.3
Hasil Pemahaman Siswa Kelas 1X-2
Sesudah Perlakuan (Posttest)
Nilai
No. Nama Siswa Skor | Akhir | X;?
Xz
1. | Alfred Nicolas Oktafiyan Hulu 15 75 5.625
2. | Alika Dea Ananda 17 85 7.225
3. ArlllKurnlawan Benget 15 75 5 625
Napitupulu

4. | Aswanti Fau 15 75 5.625
5. | Audrey Carlise Bulele 18 90 8.100
6. | Bigel Anggi Natanael Panjaitan 15 75 5.625
7. | Dermawan Aditya Ritonga 20 100 10.000
8. | Dirgahayu Gani Sinaga 16 80 6.400
9. | Fidel Adi Fajar Bulele 15 75 5.625
10. | Hans Lorenzo Sihotang 15 75 5.625
11. | Intan Permata Sari 17 85 7.225
12. | Jeki Wahyu Pratama Manurung 16 80 6.400
13. | Michell Samuel Early Siagian 17 85 7.225
14. | Nasarel Manurung 17 85 7.225
15. | Nelly Cintia Br Sitinjak 15 75 5.625
16. | Ogi Riyandi Saragih 17 85 7.225
17. | Putri Elisabetth Br Sitompul 18 90 8.100
18. | Qorry Lutfti 15 75 5.625
19. | Rahel Br Siahaan 20 100 10.000
20. | Rafael Bakara 16 80 6.400
21. | Rizky Rahmansyah 20 100 10.000
22. | Sebastian Yosia Sia Simanjuntak 15 75 5.625
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23. | Syafigah Aulia 19 95 9.025
24. | Syakira Navyola Putri 20 100 10.000
25. | Syarifah Raihana Pratiwi 17 85 7.225
26. | Tri Novita Sari Buulolo 15 75 5.625
27. | Yoel Xavier Gabero Sinaga 16 80 6.400
28. | Zaskya Fadillah 17 85 7.225
Jumlah 2.340 | 197.650
Rata-rata 83,57

Berdasarkan Tabel 4.3, hasil kemampuan pemahaman teks cerpen
siswa kelas IX-2 sesudah diberikan perlakuan menunjukkan hasil yang
lebih baik. Dari 28 siswa, diperoleh jumlah nilai sebesar 2.340 dengan
rata-rata 83,57 yang termasuk Kkategori sangat tinggi. Nilai rata-rata
tersebut telah mencapai KKM sebesar 75, sehingga kemampuan
pemahaman teks cerpen siswa sesudah diberikan perlakuan berada pada
kategori sangat tinggi.

Tabel 4.4

Persentase Pemahaman Siswa Kelas 1X-2
Sesudah Perlakuan (Posttest)

Rentang Keterangan Jumlah Siswa Persentase
Nilai
80-100 Sangat Tinggi 18 64,29%
66-79 Tinggi 10 35,71%
55-65 Cukup 0 0%
46-54 Rendah 0 0%
0-45 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 28 100%

Tabel di atas menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan
pada hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan. Sebanyak 18 siswa
(64,29%) mencapai kategori "Sangat Tinggi" dan 10 siswa (35,71%)

berada pada kategori "Tinggi". Tidak ada lagi siswa yang berada pada
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kategori "Cukup ", "Rendah", atau "Sangat rendah”. Hal ini
mengindikasikan bahwa penggunaan Strategi SQ3R berbantuan Media
Infografis memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman
siswa terhadap materi teks cerpen.
4.1.2 Pengujian Persyaratan Data
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, peneliti selanjutnya melakukan
pengujian persyaratan data yang dilakukan dengan mencari: nilai rata-rata
(mean), standar deviasi, standar eror.
1. Nilai Mean

a. Mean Pretest

. YX; 1.830
X = N - 28 - 65,35
b. Mean Posttest
_ YX, 2.340
X = = = 7
N 28 83,5

2. Nilai Standar Deviasi

a. Standar Deviasi Pretest

2
JE¥] Viz5300 353,97

SDX, = = 12,64
1 N 28 28
b. Standar Deviasi Posttest
Zx% Vi97.650 444,57
SDX, = SDX, = =———=15,87

28 28

3. Nilai Standar Eror
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(Ny— 1) SDX3 + (N, — 1) SDX?
(N1 +Nz)—2

\/27 x 159,76 + 27 x 251,85 _ j4313, 52 + 6799, 95
54 B 54

11113,47 105,42

54 54 193
4.1.3 Pengujian Hipotesis
Uji thitung
M1-M2  83,57-6535 18,22 18,22
SE %+% 1,95\/%4_% 1,95x0,26 0,50
=0,50x%x18,22 =9,11
T hitung=9,11
T Tabel=1,70

Nilai thiung Sebesar 9,11 menunjukkan angka yang lebih besar
dibandingkan nliai tipe Sebesar 1,70 pada taraf signifikansi o (0,05)
dengan derajat kebebasan (df) = n-1 = 28-1 = 27. Berdasarkan hasil
tersebut, hipotesis alternatif (Ha) dinyatakan diterima, sedangkan
hipotesis nol (Ho) ditolak.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari penggunaan strategi SQ3R berbantu media
infogarfis terhadap pemahaman teks cerpen siswa kelas 1X SMPS Hang

Tuah 2.
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kemampuan
pemahaman teks cerpen siswa kelas IX SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan
sebelum menggunakan strategi SQ3R berbantuan media infografis masih
tergolong cukup. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata pretest sebesar 65,35
(kategori;cukup). Nilai tersebut masih berada di bawah KKM yang ditetapkan,
yaitu 75. Dari 28 siswa, sebanyak 11 siswa telah mencapai KKM, sedangkan
siswa lainnya belum mencapai nilai yang ditentukan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa dalam memahami teks cerpen,
khususnya pada aspek struktur dan ciri kebahasaan, masih belum merata. Hal ini
sejalan dengan permasalahan yang ditemukan dalam penelitian, yaitu siswa masih
mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi struktur dan ciri kebahasaan teks
cerpen serta cenderung membaca secara pasif tanpa melakukan analisis dan
pemahaman secara mendalam.

Setelah diberikan perlakuan menggunakan strategi SQ3R berbantuan
media infografis, kemampuan pemahaman teks cerpen siswa mengalami
peningkatan. Nilai rata-rata posttest mencapai 83,57(kategori;sangat tinggi),
sehingga terjadi peningkatan sebesar 18,22 poin dibandingkan nilai rata-rata
pretest. Selain itu, seluruh siswa telah mencapai nilai minimal 75, dengan 18
siswa berada pada kategori sangat tinggi dan 10 siswa pada kategori tinggi.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman siswa setelah
mengikuti pembelajaran menggunakan strategi SQ3R berbantuan media infografis

menjadi lebih baik dan lebih merata.
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Peningkatan kemampuan tersebut berkaitan dengan penerapan tahapan
SQ3R yang terdiri atas Survey, Question, Read, Recite, dan Review. Tahapan
tersebut mengarahkan siswa untuk membaca secara sistematis, mulai dari
memperoleh gambaran umum teks, menyusun pertanyaan, membaca untuk
menemukan informasi, mengungkapkan kembali informasi yang dipahami, hingga
meninjau kembali materi. Penggunaan media infografis juga membantu siswa
memahami materi secara visual dan terorganisasi, khususnya dalam mengenali
struktur dan ciri kebahasaan teks cerpen. Dengan demikian, siswa tidak hanya
membaca teks, tetapi juga diarahkan untuk memahami dan mengolah informasi
yang terdapat di dalamnya.

Pengaruh strategi SQ3R berbantuan media infografis terhadap kemampuan
pemahaman teks cerpen, dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji-t. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 9,11, sedangkan t-tabel
sebesar 1,70 pada taraf signifikansi a = 0,05 dengan derajat kebebasan 27. Karena
t-hitung lebih besar daripada t-tabel (9,11 > 1,70), maka hipotesis alternatif (Ha)
diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan demikian, terdapat pengaruh yang
signifikan dari penggunaan strategi SQ3R berbantuan media infografis terhadap
kemampuan pemahaman teks cerpen siswa kelas IX SMP Swasta Hang Tuah 2
Medan Tahun Pembelajaran 2025/2026.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Arifatin dkk. (2025) yang
menunjukkan bahwa strategi SQ3R dapat meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman melalui proses membaca yang sistematis dan terarah. Selain itu,

penelitian T.I.LA. dkk. (2023) menunjukkan bahwa media infografis dapat
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membantu siswa memahami materi pembelajaran teks cerpen secara lebih
optimal. Hasil tersebut memperkuat temuan penelitian ini bahwa perpaduan
strategi SQ3R dan media infografis dapat mendukung proses pembelajaran

membaca pemahaman teks cerpen.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh strategi
SQ3R berbantu media infografis terhadap kemampuan pemahaman teks cerpen
siswa kelas IX SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan Tahun Pembelajaran
2025/2026, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan pemahaman teks cerpen siswa sebelum menggunakan
strategi SQ3R berbantu media infografis berada pada kategori cukup,
tetapi rata-ratanya masih di bawah KKM 75. Pretest tuntas 11 siswa dari
28 siswa. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai rata-rata pretest sebesar
65,35 yang menunjukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan,
pemahaman siswa terhadap teks cerpen masih bervariasi dan belum
merata.

2. Kemampuan pemahaman teks cerpen siswa setelah menggunakan strategi
SQ3R berbantu media infografis memperoleh nilai rata-rata 83,57 kategori
sangat tinggi. Dari 28 siswa, seluruhnya telah mencapai nilai minimal
yaitu 75. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan strategi SQ3R
berbantu media infografis mampu membantu siswa memahami teks
cerpen secara lebih baik.

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji-t, diperoleh nilai
t-hitung sebesar 9,11, sedangkan t-tabel pada taraf signifikansi 0,05

sebesar 1,70. Karena t-hitung > t-tabel, maka dapat disimpulkan bahwa
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strategi SQ3R berbantuan media infografis berpengaruh secara signifikan
terhadap kemampuan pemahaman teks cerpen siswa kelas X SMP Swasta

Hang Tuah 2 Medan Tahun Pembelajaran 2025/2026.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi guru Bahasa Indonesia: Strategi SQ3R berbantu media infografis
dapat dijadikan alternatif pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman siswa, khususnya dalam pembelajaran teks cerpen.

2. Bagi siswa, Diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran serta membiasakan diri menggunakan strategi membaca
yang sistematis agar kemampuan memahami bacaan semakin meningkat.

3. Bagi sekolah: Diharapkan dapat mendukung penggunaan strategi
pembelajaran yang inovatif dan media pembelajaran yang menarik guna
meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia.

4. Bagi peneliti selanjutnya: Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan
referensi untuk mengembangkan penelitian yang berkaitan dengan
strategi SQ3R maupun penggunaan media infografis pada materi

pembelajaran yang berbeda.
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Lampiran 1

MODUL AJAR
BAHASA INDONESIA

INFORMASI UMUM

A. ldentitas Modul

Nama Penyusun Khusnul Tri Juliani Simbolon
Nama Sekolah SMP Hang Tuah 2 Medan
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Kelas / Fase IX/D

Alokasi Waktu 2 JP (1 x Pertemuan)

Tahun Pelajaran 2025 /2026

B. Capaian Pembelajaran

Peserta didik mampu memahami dan menganalisis teks cerpen dengan
memperhatikan struktur dan ciri kebahasaan untuk mengembangkan kemampuan
literasi, bernalar kritis, dan mengapresiasikan karya sastra.

C. Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar Pancasila merumuskan enam karakter sebagai dimensi kunci yang
saling terkait dan menguatkan. Keenam dimensi tersebut adalah (1) beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, (2) mandiri, (3)
bernalar kritis, (4) kreatif, (5) bergotong royong, dan (6) berkebinekaan global.

D. Sarana dan Prasarana

a. Mediadan Alat :
1. Laptop
2. Proyektor / papan tulis
3. Media Infografis
4. Alat Tulis
5. LKPD
b. Sumber Belajar :
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1. Buku Mabhir Berbahasa Indonesia kelas IX Kurikulum Merdeka

E. Target Peserta Didik

Kelas reguler dengan kemampuan yang baik dalam memahami dan mencermati
materi ajar

F. Strategi Pembelajaran

e Menggunakan Strategi pembelajaran “Strategi SQ3R”

KOMPETENSI INTI

A. Tujuan Pembelajaran

e Memahami struktur teks cerpen (abstrak, orientasi, komplikasi, evaluasi,
resolusi, koda) beserta fungsi masing-masing bagian dalam membangun cerita
secara utuh.

e Memahami dan menjelaskan ciri kebahasaan cerpen (kata ganti orang, dialog,
konjungsi kronologis, majas) beserta fungsi penggunaannya dalam teks yang
dibaca.

e Menyampaikan pemahaman tentang struktur dan ciri kebahasaan cerpen secara
lisan maupun secara tertulis melalui LKPD..

B. Kompetensi Dasar

3.5 Memahami unsur pembangun karya sastra dalam teks cerita pendek yang dibaca
atau didengar

4.5 Menyimpulkan unsur-unsur pembangun karya sastra dengan bukti yang
mendukung dari cerita pendek yang dibaca atau didengar.

C. Pemahaman Bermakna

Peserta didik memahami bahwa membaca cerpen secara aktif dan kritis merupakan
keterampilan hidup yang berguna untuk memahami sudut pandang orang lain dan
memaknai pengalaman manusia.

D. Pertanyaan Pemantik

1. Apa yang dimaksud dengan teks cerpen?




S7

2. Apa saja struktur teks cerpen?

3. Bagaimana ciri kebahasaan teks cerpen?

E. Kegiatan Pembelajaran

Guru membuka kegiatan pembelajaran
dengan mengucapkan salam.
Perwakilan peserta didik memimpin
doa.

Guru menanyakan kabar peserta didik
dan mengecek kehadiran peserta didik.
Guru memberikan apersepsi dengan
bertanya: "Pernahkah kalian membaca
cerpen? Apa yang kalian ingat dari
cerpen yang pernah dibaca?"

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai
dalam pembelajaran.

Pendahuluan °
(10 Menit)
[ J
[ J
[ J
[ J
Kegiatan Inti >
(60 Menit) °
[ J
[ J
[ J
[ ]
[ ]
[ J

Survey (Meninjau)

Guru  membagikan  teks cerpen
“Teman Pertama” karya Nadira
Erwanto dan LKPD.

Guru meminta peserta didik meninjau
sekilas teks cerpen.

Guru mengarahkan peserta didik
mengamati:  judul cerpen, nama
pengarang, paragraf awal, paragraf
akhir, dan infografis struktur cerpen.
Guru mengingatkan bahwa selama
membaca siswa akan  mencari
informasi yang berkaitan dengan
struktur dan ciri kebahasaan cerpen.

Question (Bertanya)

Guru mengarahkan peserta didik
mencermati soal-soal pilihan ganda
pada LKPD sebelum membaca teks
secara mendalam.

Guru meminta  peserta  didik
mengidentifikasi informasi yang perlu
ditemukan untuk menjawab soal.

Guru memberikan pertanyaan
pemandu seperti: "Bagian manakah
yang menunjukkan orientasi?",
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"Konflik apa yang terjadi dalam
cerita?”, "Kalimat mana yang
termasuk kalimat langsung?"

Read (Membaca)

Guru meminta peserta didik membaca
cerpen secara cermat dan menyeluruh.

Peserta didik memberi tanda atau garis
bawah pada bagian teks yang
berkaitan dengan: struktur cerpen, kata
ganti orang, kalimat langsung, kalimat
tidak langsung, konjungsi kronologis,
majas.

Peserta didik menjawab soal pilihan
ganda pada LKPD berdasarkan hasil
pembacaan teks.

Recite (Mengutarakan Kembali)
Guru meminta beberapa peserta didik
menjelaskan alasan memilih jawaban
tertentu.

Peserta didik menyampaikan bukti
kutipan dari teks yang mendukung
jawaban mereka.

Guru memberikan penguatan terhadap
jawaban yang benar.

Review (Mengkaji Ulang)
Guru bersama peserta didik membahas
jawaban LKPD.

Guru memberikan konfirmasi dan
Kklarifikasi terhadap soal yang masih
sulit dipahami.

Guru bersama peserta  didik
menyimpulkan ~ materi  mengenai
struktur dan ciri kebahasaan cerpen.

Kegiatan Penutup
(10 Menit)

Menginformasikan kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan
pada pertemuan berikutnya.

Guru mengakhiri kegiatan belajar
dengan memberikan pesan dan
motivasi tetap semangat belajar dan
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diakhiri dengan berdoa.

F. Assesment

1. Asesmen Diagnostik

Dilakukan di awal pembelajaran melalui tanya jawab lisan untuk mengetahui
pengetahuan awal peserta didik tentang cerpen. Pertanyaan Diagnostik; Pernah
membaca cerpen? Apa yang kalian ingat tentang cerpen yang dibaca? Apa bedanya
cerpen dengan novel?

2. Asesmen Formatif (Proses)

Dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung: Observasi keaktifan peserta
didik dalam setiap tahap SQ3R, Pengecekan kelengkapan LKPD dan Observasi pada
tahap Recite.

3. Asesmen Sumatif (LKPD)

Dilakukan setelah kegiatan belajar mengajar. Peserta didik mengerjakan LKPD yang
berupa pertanyaan tertulis dan tes lisan

G. Remedial dan Pengayaan

e Remedial : Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang belum
mencapai kompetensi yang diharapkan tahapan pembelajaran remedial
dilaksanakan dengan tutor sebaya yang diakhiri dengan tes tertulis

e Pengayaan: Diberikan kepada peserta didik yang telah melampaui target
pembelajaran. Peserta didik mempresentasikan hasil analisis di depan kelas
sebagai bahan diskusi. Peserta didik menjadi tutor sebaya bagi teman yang
membutuhkan.

H. Refleksi Peserta didik dan Guru

> Refleksi Peserta didik
e Apakah kalian mendapat manfaat dari pembelajaran hari ini?
e Hal apa yang paling menarik dari pembelajaran hari ini?
e Tantangan apa yang kalian temui saat membaca pemahaman teks cerpen

> Refleksi Guru
e Apakah pembelajaran dapat berlangsung sesuai rencana?
e Apakah peserta didik yang mengalami hambatan dapat teridentifikasi dan
terfasilitasi dengan baik?
e Apa level pencapaian rata-rata peserta didik dalam kegiatan pembelajaran?
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

A. Lembar Kerja Peserta Didik

Peserta didik mengerjakan LKPD yang telah disusun oleh pendidik

B. Bahan Bacaan Guru dan Peserta didik

Buku Mabhir Berbahasa Indonesia SMP Kelas IX Kurikulum Merdeka

C. Glosarium

e Cerita pendek; Cerpen atau cerita pendek adalah salah satu jenis karya sastra
yang berbentuk prosa fiksi.

e Struktur Cerpen; rangkaian cerita yang akan membentuk cerpen itu sendiri.
Meliputi, Abstrak, orientasi, komplikasi, evaluasi, resolusi, koda

e Ciri Kebahasaan cerpen; Kaidah atau karakteristik penggunaan bahasa yang
khas untuk membangun sebuah cerita pendek, mencakup kata ganti orang,
dialog, konjungsi kronologis, Majas

D. Daftar Pustaka

Wahono & Sawali. (2021). Mahir Berbahasa Indonesia. Penerbit Erlangga

Medan, April 2026

Guru Mata Pelajaran Mahagjswa Riset

v

Meliana Simbolon, S.Pd.,Gr KhuShul T. J. Simbolon




Lampiran 2
Lembar Observasi Guru

NO Aspek yang Dinilai Ya Tidak
Guru memulai  pembelajaran

1. |dengan mengucap salam dan v
berdoa bersama peserta didik

) Guru  mengecek  kehadiran v
peserta didik
Guru mengingatkan kembali

3. | materi sebelumnya dan v
melakukan tanya jawab

. Guru  menyampaikan tujuan v
pembelajaran

c Guru menyampaikan pelajaran v
sesuai dengan materi

. Guru  menggunakan  media v
pembelajaran yang sesuai
Guru bertanya kepada peserta

7. | didik tentang materi yang belum v
dipahami

g Guru memberikan soal yang v
sesuai dengan materi

o Guru menjelaskan cara v
mengerjakan soal

L0, Guru memeriksa kembali v
jawaban peserta didik

" Guru  memberikan  evaluasi v
terhadap hasil kerja peserta didik

L Peserta didik menerima v

informasi perbaikan atau
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pengayaan dari guru

Guru memberikan kesimpulan

13. | pembelajaran bersama peserta
didik
14 Guru menutup pelajaran dengan

salam dan refleksi singkat

Medan, 27 April 2026

s

Meliana Simbolon, S.Pd., Gr



Lampiran 3

Profil Guru Observer
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Nama

Meliana Simbolon, S.Pd., Gr

Tempat, Tanggal Lahir

Medan, 17 Mei 1996

Universitas Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Bekerja SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan

Status Guru Bidang Studi Bahasa Indonesia
NUPTK 7849774675230062

Nomor Handphone 081376765087
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Lampiran 4 Pengesahan Hasil Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Based No. 3 Medan 20238 Telp, 0616622400 Kxt, 22, 23, 30

Webnite Bitp s Mg vysa e i ool e ae il

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini

Nama - Khunul Tri Juliani Simbolon

NPM 1 2202040014

Program Studi . Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Skripsi . Pengaruh Strategi SQ3R Berbantu Media Infografis terhadap

Kemampuan Pemahaman Teks Cerpen Siswa Kelas X SMP
Swasta Hang Tuah 2 Medan
Pada Senin, 09 Maret 2026 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan.é April 2026

Disetujui oleh :

Dosen Pembahas, ) Pembimbing
7} e
A
Drs. T itepu, M.Si, Dr. Edy Suprayetno, M.Pd.

Diketahui olgh
Ketu

M. Afiv Toni Suhendra Saragih, S.Pd., M.Pd.



Lampiran 5 Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp, 061-6622400 Ext, 22,23, 30

Wohate bt waess fhagoumso e id Eomad Bipetomen ac i

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Senin. 09 Maret 2026 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan Bahasa
Indonesia meneranghan bahwa

Nama Khusnul Tri Juliani Simbolon

NPM 2202040014

Program Studi . Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Skripsi Pengaruh  Strategi  SQIR - Berbantu Media Infografis terhadap

Kemampuan Pemahaman Unsur Intrinsik Cerpen Siswa Kelas 1X
SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan

Revisi / Perbaikan .
No Uraian/Saran Perbaikan

L vee gl copn, it Lo frokiditrom,

| m Pt prisrodli, Collim Lo fepruideai

| vote Ll Come prop)

-t KL p®,

* - Alad Lo fokorr forbnif lgpor 2P

7 phd pnditi. borel S fhrien
Vot

Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak-Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Medan, 9 Maret 2026
Diketahui

bimbing
)

s

M. Afiv Toni Suhefidra Saragih, S.Pd., M.Pd. Dr. Edy Suprayetno, M. Pd.
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Lampiran 6 Permohonan Persetujuan Judul Skripsi (K1)

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website hup:www  Kip amsuac.id F-mails hipeumsoacid

: Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesin
FRIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Mahasiswa : Khusnul I'ri Juliani Simbolon

NPM 22202040014

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Kredit Komulatif : 120 SKS IPK = 3,85
ST :
L‘cﬁ;:?*"“‘“ Judul yang diajukan mg.sahg:;an
Sekretaris Fakultas

ProgeStud §

Pengaruh Strategi SQ3R Berbantu Media Infografis terhadap
Kemampuan Pemahaman Unsur Intrinsik Cerpen Siswa Kelas IX
SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan

w«’

' Efektivitas Metode Picture and Picture dalam Pembelajaran
Struktur Teks Fabel Siswa Kelas VII SMP Swasta Hang Tuah 2
Medan

Pengaruh  Model
F:emampuan Menyimak Berita Siswa Kelas VII SMP Swasta

Pembelajaran Audio Visual terhadap

ang Tuah 2 Medan

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 21 November 2025

Hormat Pemohon,

Do

Khusnul Tri Juliani Simbolon

Dibuat Rangkap 3 :
- Untuk Dekan/Fakultas
- Untuk Ketua Prodi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan



Lampiran 7 Surat Permohonan Proyek Proposal (K2)

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
M. Kapten Mukhtar Basei No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website hipowww (Kip mvsoac ad Femails Thipac st il

Form K-2
Kepada: Yih Bapak Ketua Program/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesin
FRIP UMSU

{ssalamualaikum Warahmatillahe Wabarakatuh

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa Khusnul Ter Juliani Simbolon
NPM 22020400104
Program Study Pendidihan Bahasa Indonesia

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi/artikel sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

Pengaruh Strategi SQ3R Berbantu Media Infografis terhadap Kemampuan Pemahaman
Unsur Intrinsik Cerpen Siswa Kelas IX SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan
Sekaligus saya mengusulkan/menunjukfBapak.Tbu:

Dr. Edy Suprayetno, S.Pd., M.Pd.

Sebagai Dosen pembimbing Proposal/Risalah/Makalah/Skripsi/Artikel Saya

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat saya urus keperluan selanjutnya.
Akhimnya atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih

Medan, 21 November 2025

Hormat Pemohon,

s

Khusnul Tri Juliani Simbolon

Dibuat Rangkap 3 :
- Untuk Dekan/ Fakultas
- Untuk Ketua/Sckretaris Prodi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 8 Pengesahan Proyek Proposal dan Dosen Pembimbing (K3)

Fakultas Keguruan dan lmu Pendidikan
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp, 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor <2715 NLIAUMSU-02/F/2025
Lamp e
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Assalamualaikum Warahmatullahiwabarakatuh
Dekan Fakultas Keguruan dan Hmu Pendidikan Universi
menetaphan proyek pmposul/risnlnh/nmkulnl|lsl\ripsi dan

tersebut di bawah ini :

tus Muhammadiyah Sumatera Utara
dosen pembimbing bagi mahasiswa

Nama : Khusnul Tri Juliani Simbolon

NPM + 2202040014

: Pendidikan Bahasa Indonesia

: Pengaruh  Strategi  SQ3R Berbantu Media Infografis

terhadap Kemampuan Pemahaman Unsur Intrinsik Cerpen
Siswa Kelas IX SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan

Program Studi
Judul Pencelitian

Pembimbing : Dr. Edy Suprayetno, S.Pd.,M.Pd.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/ﬁsalah/makalah/skripsi

dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan

2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak selesai pada waktu
yang telah ditentukan

3. Masa kadaluarsa tanggal: 21 November 2026

Dibuat rangkap 4 (empat) :
l. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi
3. Pembimbing
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Lampiran 9 Permohonan Perubahan Judul Skripsi

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

o J55 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENI).II)IKAN
a Jalan Kapten Muchtar Basri, BA No.3 Medan Telp. (061) 661905 Ext, 22,23, 30
U M Su Website: http:/svww fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggut|Cerdas | TerPorcayy

Kepada: Yth. Bapak Ketua
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia

FKIP UMSU

Perihal - Permohonan Perubahan Judul Skripsi

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa - Khusnul Tri Juliani Simbolon
NPM 2202040014
Prog. Studi - Pendidikan Bahasa Indonesia

Mengajukan permohonan perubahan judul Skripsi, sebagai mana tercantum di bawah ini:
Pengaruh Strategi SQ3R Berbantu Media Infografis terhadap Kemampuan Pemahaman
Unsur Intrinsik Cerpen Siswa Kelas IX SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan
Menjadi:

Pengaruh Strategi SQ3R Berbantu Media Infografis terhadap Kemampuan Pemahaman Teks
Cerpen Siswa Kelas IX SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya
atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, April 2026
Hormat Pemohon

) Khusnul Tri Juliani Simbolon
Diketahui Oleh :
Ketug l"rogram Studi D, mbimbing

i &=

Dr. E ravetno. M.Pd.
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Lampiran 10 Surat Izin Riset

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

LAt
2y  FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU itasi Unggul Berdasarkan Kep Badan Akreditasi N Perguruan Tinggi No. 174/SK/BAN-PT/AK Ppj/PT/lll2024
Pusat Administrasl: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Unggut| Cerdss | TePr<ra & https:/ifkip.umsu.ac.id ™ fkip@umsu.ac.id ! @ d [¥] d o d
:;‘mn‘:‘;:&“;:':l agar disebuthan
Nomor : 750 /1L.3/UMSU-02/F/2026 Medan, 14 Syawal 1447 H
Lamp e 02 April 2026 M
Hal : lzin Riset

Kepada Yth,

Kepala SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan,
di-

Tempat

Assalamua’laikum warahmatullahi wabarakatuh.

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan-aktifitas sehari-hari,
schubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset untuk
pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon
kepada Bapak/Ibu Memberikan izin kepada mahasiswa untuk melakukan penelitian/riset di
tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut:

Nama : Khusnul Tri Juliani Simbolon

NPM : 2202040014

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
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Lampiran 11 Surat Balasan Izin Riset

YAYASAN HANG TUAH
PENGURUS CABANG BELAWAN
SMP SWASTA HANG TUAH 2 MEDAN

Jenjang Akreditasi “ A * { Amat Baik )
NDS : G. 17072012, NSS : 204 076 010 279, NPSN : 10210033
JIn. K.L Yos Sudarso Km. 11,5 Komplek TNI - AL Bawal
Titipapan — Medan Deli { 20244 )

Nomor
Perihal

:B/070 /V/ 2026/ YHT Medan, 01 Mci 2026

: Balasan Surant Sclesai Penclitian

Kepada Yth. :

Bapak/lbu Dekan

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di-

Tempat.

Dengan hormat,

Berdasarkan Surat Nomor Nomor 750/11.3/UMSU-02/F/2026 tanggal 02 April 2026
perihal Izin Riset Menerangkan bahwa yang namanya tercantum dibawah ini :

NAMA NIM PROGRAM STUDY
S-1 Pend. Bahasa Indonesia

NO
1 |Khusnul  Tri  Juliani
Simbolon 2202040014

Telah melaksanakan Penelitian limiah untuk keperluan penyusunan skripsi dengan
Judul Penelitian “Pengaruh Strategi SQ3R Berbantu Media Infografis terhadap
Kemampuan Pemahaman Teks Cerpen Siswa Kelas IX SMP Swasta Hang Tuah 2
Medan”. pada tanggal 13 — 30 April 2026. Kegiatan riset tersebut telah dilaksanakan
dengan baik, tertib, dan sesuai ketentuan yang berlaku. Peneliti juga telah bekerja sama
dengan baik dengan pihak instansi selama kegiatan berlangsung.

Demikian surat keterangan ini buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya. Atas
kerja sama yang baik diucapkan terima kasih.
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Lampiran 12 Lembar Hasil Pretest Siswa

Nilai Terendah

—

Setelah kalian membaca teks ¢
pilihan ganda berikut dengan benar.

erpen “Teman Pertama

Pre T

" karya Nadira Erwanto, Jjawablah soal

Lembar Kerja Peserta Didik

Nama Peserta Didik fArﬂ komwm”‘

Kelas Ik 2

Hari / Tanggal 20- oy - 2026

1. ASerikut ini yang bukan merupakan
ciri bagian abstrak dalam cerpen
udaluh...
a. Berisi gambaran umum cerita
b. Terletak di bagian awal cerpen
c. Bertujuan menarik perhatian

pembaca
W Berisi penyclesaian  konflik
okoh

2. Pérhatikan dua bagian berikut:
Bagian 1: "Pernahkah kalian merasa
kesepian? Tidak mempunyai teman
dan sangat dikucilkan."

Bagian 2: "Aku Shanisa. Hari ini

tanggal sebelas Januari, aku sangat

berharap dapat membuat kehidupan

di sekolahku menjadi lebih baik."

Hubungan kedua bagian tersebut

dalam struktur abstrak adalah...

a. Bagian 1 adalah abstrak,
Bagian 2 adalah orientasi
karena sudah menyebutkan
nama dan waktu

Y Keduanya merupakan abstrak
karena sama-sama  belum
menampilkan konflik secara

langsung  dan  berfungsi
memberikan gambaran awal
cerita

c. Bagian 1 adalah orientasi,
Bagian 2 adalah komplikasi
karena menyebutkan harapan
tokoh

d. Keduanya merupakan orientasi
karena memperkenalkan tokoh

utama
XPerhatikan keempat  pernyataan

berikut:
(i) Shanisa adalah penerima

beasiswa

(ii) Axel membela Shanisa dari

Revon
(iii) Sekolah dipenuhi unak orang
kaya )
(iv) Shanisa dikucilkan akibat
rumor Revon .
Pernyataan yang termasuk bagian
orientasi adalah...
(i), (i), dan (iii)
b. (ii) dan (iv)
c. (i), (iii), dan (iv)
d. Semua pernyataan termasuk
orientasi

)( Orientasi cerpen "Teman Pertama"

memperkenalkan  kondisi sosial

Shanisa di sekolah. Unsur orientasi
manakah yang paling dominan
ditampilkan pengarang?

X Latar waktu, karena pengarang
hanya menyebutkan tanggal
kejadian

b. Latar sosial, karena pengarang
menggambarkan kesenjangan
antara Shanisa sebagai
penerima  beasiswa dengan
murid-murid kaya di
sekolahnya

c. Latar tempat, karena pengarang
hanya menggambarkan ruang

kelas
d. Pengenalan tokoh antagonis,
karena  Revon langsung

discbutkan di awal

(ﬁ Komplikasi adalah bagian cerpen

yang berisi munculnya konflik atau

masalah. Konflik utama dalam

cerpen "Teman Pertama" adalah...

a. Shanisa tidak mampu
membayar uang sekolah
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)S‘ Shanisa dan Axel berselisih
aham

l;mmsa dikucilkan scluruh

warga sekolah akibat rumor

yang diseharkan Revan

d. Shanisa tidak menyukai guru

kelasnya

. Komplikasi dalam cerpen tidak
selalu berupa satu konflik tunggal.

Daiam cerpen “Teman Pertama,”
terdapat  dua  lapis  konflik.
Identifikasi kedua lapis konflik
tersebut dengan tepat...

a. Konflik fisik: Shanisa berkelahi
dengan Revon. Konflik batin:
Shanisa tidak suka pelajaran
sekolah.

h Kanflik  eksternal®  Shaniea
dikucilkan akibat rumor Revon.
Konflik internal:  Shanisa
diiema antara berteman dengan
Axel atau tetap
menghindarinya demi
keselamaran diri.

c. Konflik eksternal: Shanisa
tidak bisa membavar uang
sekolah. Konflik internal:
Shanisa ingin keluar dari
sekolah.

y‘ Konflik eksternal: Axel dan

Revon bermusuhan. Konflik

inernai: Revon menyesal eian

menyebarkan rumor.

c.

Perhatikan peristiwa-peristiwa
berikut:

(i) Axel duduk di sebelah Shanisa
(ii) Revon mendorong Shanisa ke
tembok

(iii) Axel datang membela Shanisa
(iv) Miss Leina memperkenalkan
Axel

Utuian perisiiwa yauy membeniuk
bagian evaluasi sccara tepat
adalah...

a. (i)~ () — (ii) = (iij)

(i) = (iii) = () = ()

AN T B A N ()
(O UV B CL VA )

~1

g

o

%

X. Tindakan  Revon  yang

()~ () ~ (i) = (i)

memperparah konflik dalam cerpen

adalah
gl

o

Revon memperkenalkan Axel
kepada seluruh kelas
Clinmina loa
tembok dan mengancamnya
karena dekat dengan Axel
Revon melaporkan ~Shanisa
kepada kepala sekolah

Revon meminta Axel pindah
tempat duduk

1 inn Lanflile dalam cerpen

9 - an ) e
\/"Te;nan Pertama" adalah...

a.

b.

%

cerpet

Shanisa memutuskan pindah
anlralal

SCHCGS

Revon meminta maaf kepada
Shanisa di depan kelas

Axel membela Shanisa dan
menentang Revon schingga
Revon tidak lagi
mengganggunya

. Guru melaporkan  Revon

Lkenada arana fmanva
kenada arang tuanya

IhSetelah  konflik terselesaikan,

narhohan  ana  vano dialami
apa  yang

Shanisa?

a.

b.

Shanisa menjadi ketua OSIS
menggantikan Revon

Shanisa tidak lagi merasa
kesepian karena mendapat
sahabat sejati yaitu Axel
Shanisa memutuskan berhenti

menerima heagiswa

}f\ Shanisa dan Revon menjadi

teman baik

. Kalimat penutup cerpen berbunyi:

"Namaku Shanisa Oktaviana, dan
kini kehidupan di sekolahku telah
dihiasi oleh warna."
Pengarang kembali menyebutkan
nama lengkap dan tanggal di bagian
koda. Tujuan pengarang melakukan
hal terephut adalah
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s Kareme s lopa sudah
J pxmz tokok &
tagien zozl

x U=k memperkenaiian tokoh
feru s X mumcul & cent

c Kaena2 kodz selalu  hams
keiadizm
4 Usmk menchubungkan awal
dem 2khir cem S
menrnjukken  behwa okeh
\=mz telah berubah
Wizmzkzh simpulan dang paling
/Nt dzm mend2lam dant

yeseluruhan cerpen?
2 Murid pindzhan selalu menjadi
penyelamat bagi sisws yang

terindas
b. Kekusseen dan popularitas
fidzk akan berzhan selamany2
. Kemlusan dalam persehabatan

mampu mengubah kehidupan
seseorang vang  paling
terpinggirkan sekalipun
menjadi penuh maknra

)( Bezsiswa adalah samu-samumya
jalan bagi znak kurang mampu
unruk meraih kebahagiaan

erpen "Teman Pertama”

meﬂggunakan sudur pandang orang
2ma. Kata ganti yang digunakan

tokoh Shanisa untk menyebut

dirinya sendiri adalah...

a. Diadan-ny2

4, Akudan-ku

¢. Kamu dan kalian

d. ladan mereka

Perhatikan kalimat berikut: "Aku
tidek pernah dilirik oleh siapa pun.
Aku dipandang rendah dan sering
sekali dihina oleh mereka."”
Penggunaan kata ganti "aku" dan
"mereka" dalam kalimat tersebut
menunjukkan...
a. Sudut pandang orang pertama
tunggal di mana "aku” adalah

Shanisa dan "mereka” merjik
pada seluruh warg sokolih
vang mengucilkan

b, Sudut pandang orang hetigd ili
mana pengarang menveritahiv
tokoh lain

X Sudut pandang  orng kedui
Larena  aitujukan  langshing
kepada pembaca

& Sudut  pandang  campuEn
Karena menggunakan dua hatit
canti  berboda dalam it
Kalimat

15, Perhatikan Kalimat berikur: "Hal,

pama lo Shanisa OKtaviana yul tne

panggil 1o apa™™

Kalimat di atas termasuk Kl

langsung karena...

a. Melaporkan  ucapan tokoh
tanpa tanda petik

X Merupakan ucapan tokol yang,
dikutip langsung menggunakim

tanda petik
¢. Menggambarkan perasuin

tokoh secara tersiral
d. Merupakan nast  Pengaring
tentang tokoh

“Kalimat langsung berikut: "Halo,

nama gue Axel, Pindahan dari SMA

Evanthius  Karena pengen nyoba

vang baru. Salani kenal."

Jika diubah menjadi kalimat tidak

langsung yang tepa adalah...

a. Axel berteriak bahwa namanyi
Axel dan i berasal dari SMA
Evanthius

b, Axel  memperkenalkan  diri
bahwa namanya Axel dan ia
pindah dari SMA  Evanthius
Karzna ingin mencoba hal baru

Y\ "Axel memperkenalkan dirinya
kepada seluruh kelas dengan
pereaya dii"

d. Axel  menpatakan  kepada
Shanisa  bahwa ia ingin
berteman dengannya

)(7. Perhatikan kalimat-kalimat berikut:
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(i) "Semenjuk  kejadian i, aku
tiduk lugi merasu kesepian”

(ii) "Aku dipandang rendab karena
rumor yang disebarkan Revon”

(iii) "Setelah ceramah  panjung
lebarnya, Miss Leina memberikan
pengumuman”

(iv) "Revon adalah ketua OSIS
sekaligus anak direktur terkenal”
Kalimat  yang  menggunakan
konjungsi kronologis ditunjukkan
oleh nomor...

a. (i) dan (iii)

b. (i) dan (iii)

c. (i) dan (iv)

Y. (i) dan (iv)

)6 Perhatikan tiga kalimat berikut:

(i)  "Keckuasaannya  bagaikan
segalanya di sekolah ini"
(ii) "Tatapannya membunuh"
(1ii) "Kehidupan di sekolahku telah
dihiasi oleh wana"
Identifikasi majas pada ketiga
kalimat tersebut secara berurutan
yang paling tepat adalah...
a. Hiperbola, simile, personifikasi
b. Simile, hiperbola, personifikasi

Personifikasi, hiperbola, simile

d. Simile, personifikasi, hiperbola

IR Perhatikan ~ kalimat  berikut:
" MEksistensiku di sekolah ini hanya
karena beasiswa yang kudapat.”
Kalimat  tersebut  mengandung
mujas litotes. Jika diubah menjadi
kalimat  tanpa  majas, maka
maknanya  yang paling  tepat

adalah...

X Shanisa tidak layak bersckolah
di sekolah tersebut

b. Shanisa  sebenarnya  adalah
siswa berprestasi yang berhasil
mendapatkan beasiswa melalui
kemampuannya, namun ia
merendahkan  diri  dengan
mengatakan  keberadaannya
hanya karena beasiswa

i beasiswa
. Shanisa mendapal
2 Ea:cna kasihan dari  kepala

ckolah I
d. ;‘Lhu(rjlisu tidak memiliki

kemampuan ~ 2papun selain
mendapat beasiswa

limat tidak langsung

berikut: Miss Leina mengumum.k.an

kepada seluruh kelas bal_:wa hari itu

mereka kedatangan murid baru.

Manakah kalimat langsung yang

paling tepat sesuai kalimat tidak

langsung di atas?

a. "Kalian semua harus
menyambut murid baru dengan
baik."

W "Hari ini, kelas. kalian
kedatangan murid baru."

¢. "Murid baru akan datang ke
kelas kalian minggu depan.”

d. "Saya ingin memperkenalkan
seseorang  kepada  kalian

"

‘rhatikan ka

semua.
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Nilai Tertinggi
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A S—

Setelah kalian membaca teks cerpen “Teman Pertama” karya Nadira Erwanto, Jjawablah soal

pilihan ganda berikut dengan benar.

Lembar Kerja Peserta Didik

Nama Peserta Didik : fahe\ g2 Slahan
Kelas X-2

Hari / Tanggal :®9Senm 20 -04 2024

1. Berikut'ini yang bukan merupakan

it bagian abstrak dalam cerpen

dalah...

a. Berisi gambaran umum cerita

b. Terletak di bagian awal cerpen

c. Bertujuan menarik perhatian
pembaca

X Berisi penyelesaian  konflik
antartokoh

2. Perhafikan dua bagian berikut:

ian 1: "Pernahkah kalian merasa

kesepian? Tidak mempunyai teman

dan sangat dikucilkan."

Bagian 2: "Aku Shanisa. Hari ini

tanggal sebelas Januari, aku sangat

berharap dapat membuat kehidupan

di sekolahku menjadi lebih baik."

Hubungan kedua bagian tersebut

dalam struktur abstrak adalah...

a. Bagian 1 adalah abstrak,
Bagian 2 adalah orientasi
karena sudah menyebutkan
nama dan waktu

-# Keduanya merupakan abstrak
karena sama-sama  belum
menampilkan konflik secara
langsung  dan berfungsi
memberikan gambaran awal
cerita

c. Bagian 1 adalah orientasi,
Bagian 2 adalah komplikasi
karena menyebutkan harapan
tokoh

d. Keduanya merupakan orientasi
karena memperkenalkan tokoh
utama

atikan keempat pernyataan
rikut:
(i) Shanisa adalah penerima

(ii) Axel membela Shanisa dari

Revon

(iii) Sekolah dipenuhi anak orang
kaya

(iv) Shanisa dikucilkan akibat
rumor Revon

Pernyataan yang termasuk bagian
orientasi adalah...
a. (i), (ii), dan (iii)
b. (ii) dan (iv)
% (i), (iii), dan (iv)
. Semua pernyataan termasuk
orientasi

Orientasi cerpen "Teman Pertama”

memperkenalkan kondisi ~ sosial

hanisa di sekolah. Unsur orientasi
manakah yang paling dominan
ditampilkan pengarang?

X Latar waktu, karena pengarang
hanya menyebutkan tanggal
kejadian

b. Latar sosial, karena pengarang
menggambarkan kesenjangan
antara Shanisa sebagai
penerima  beasiswa dengan
murid-murid kaya di
sekolahnya

c. Latar tempat, karena pengarang
hanya menggambarkan ruang
kelas

d. Pengenalan tokoh antagonis,
karena  Revon  langsung
disebutkan di awal

k—s./?nlﬁﬁasi adalah bagian cerpen
ang berisi munculnya konflik atau
masalah. Konflik utama dalam

cerpen "Teman Pertama" adalah...

a. Shanisa tidak mampu
membayar uang sekolah




b. Shanisa dan Axel berselisih

am
x:‘ g:hnnisn dikucilkan ~seluruh
warga sekolah akibat rumor
vang disebarkan Revon
d. Shanisa tidak menyukai guru
kelasnya

. Komplikasi dalam cerpen tidak
selalu berupa satu konflik tunggal.
Dalam cerpen "Teman Pertama,”

terdapat dua lapis  konflik.

Identifikasi kedua lapis konflik

tersebut dengan tepat...

a. Konflik fisik: Shanisa berkelahi
dengan Revon. Konflik batin:
Shanisa tidak suka pelajaran
sckolah.

h. Konflik eksternal:  Shanisa
dikucilkan akibat rumor Revon.
Konflik internal: ~ Shanisa
diiema antara berteman dengan
Axel atau tetap
menghindarinya demi
keselamatan diri.

c. Konflik eksternal: Shanisa
tidak bisa membayar uang
sekolah. Konflik internal:
Shanisa ingin keluar dari
sekolah.

)(? Konflik eksternal: Axel dan
Revon bermusuhan. Konflik
iniernai: Revon menyesal iclah
menyebarkan rumor.

hatikan peristiwa-peristiwa
berikut:
(i) Axel duduk di sebelah Shanisa
(ii) Revon mendorong Shanisa ke
tembok
(iii) Axel datang membela Shanisa
(iv) Miss Leina memperkenalkan
Axel
Urutan peristiwa yang membeniuk
bagian evaluasi secara f(epat
adalah...
a. (1) = (iv) = (i) = (iii)
b. (i) = (iii) = (i) = (iv)

(331}

C. (i) =5 (h) 4 (:A't') e \iill

8.

4 ()~ 0= )=
dakan Reyon yang
ml:mperparah konflik dalam cerpen

ah...
aadalRevon memperkenalkan Axel

ada seluruh kelas
‘l(li:",fon mendorong Shanisa kc
tembok dan mengancamnya
karena dekat dengan Axel )
c. Revon melaporkan Shanisa
kepada kepala sekolah -
d. Revon meminta Axel pin
tempat duduk

Porelecaian konflik dalam cerpen

"Teman Pertama" adalah... )
a. Shanisa memutuskan pindah

anleala
SCRUN

b. Revon meminta maaf kepada
Shanisa di depan kelas

4-.' Axel membela Shanisa dan
menentang Revon schingga

Revon tidak ~  lagi
mengganggunya
d. Guru melaporkan  Revon

kepada orang thanya

10. Se konflik  terselesaikan,
ferubchan apa  yang dialami

Shanisa?

a. Shanisa menjadi ketua OSIS
menggantikan Revon

k Shanisa tidak lagi merasa
kesepian karena mendapat
sahabat sejati yaitu Axel

c. Shanisa memutuskan berhenti
menerima heasiswa

d. Shanisa dan Revon menjadi
teman baik

11. Kakifhat penutup cerpen berbunyi:

Namaku Shanisa Oktaviana, dan
kini kehidupan di sekolahku telah
dihiasi oleh warna,"

Pengarang kembali menyebutkan
nama lengkap dan tanggal di bagian

koda. Tujuan pengarang melakukan
hal tersebut adalah_.
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N Manakah simp

13. Cex

a. Karena pengarang lupa sudnh.
pama tokoh di

menyebutkan
bagian awal

b. Untuk mempe
baru yang akan

selanjutnya
¢. Karena koda sclalu harus

menyebutkan nama dlan tanggal
kejadian

. Untuk menghubungkan awal
dan  akhir cerita  sertd
menunjukkan bahwa  tokoh
utama telah berubah

rkenalkan tokoh
muncul di cerita

ulan yang paling
at  dan mendalam dari
keseluruban cerpen?
a. Murid pindahan selalu menjadi
penyelamat bagi siswa yang
tertindas
X Kekuasaan ~ dan popularitas
tidak akan bertahan selamanya
¢. Ketulusan dalam persahabatan
mampu ‘mengubah kehidupan
" geseorang  Yang paling
terpinggirkan sekalipun
menjadi penuh makna
d. Beasiswa adalah satu-satunyd
jalan bagi anak kurang mampu
untuk meraih kebahagiaan

"Teman Pertama"
fhggunakan sudut pandang orang
pertama. Kata ganti yang digunakan
tokoh Shanisa untuk menyebut
. dirinya sendiri adalah...

a. Diadan-nya

P Aku dan -ku

c. Kamu dan kalian

d. mereka

/Perhatikan kalimat berikut: "Aku
tiduk pernah dilirik oleh siapa pun.
Aku dipandang rendah dan sering

sekali dihina oleh mercka."

Penggunaan kata ganti "aku" dan
"mereka” dalam Kkalimit tersebut

menunjukkan...

Sudut pandang orang pertamd

tunggal di mana "aku" adalah

15. Perhatikan
nama

ali

an "mereka” merujuk

Shanisa d
arga selolah

pada seluruh W

ang mengucilkan ]
Sudut pandang orang ketiga di
mana pengarang menceritakan

tokoh lain

Sudut pandang orang kedud
karena ditujukan Jangsung
kepada pembaca
Sudut  pandang campuran
karena menggunakan dua kata
ganti berbeda  dalam satu

kalimat
kalimat berikut: "Hai,
hanisa Oktaviana ya? Gue

7ail Jo apa?"
mat di atas termasuk kalimat

Jangsung karend...
a. Melaporkan ucapan tokoh
{anpa tanda petik

}ﬂ

16. Kalimat_langsung b

n

Merupakan ucapan tokoh yang
dikutip langsung menggunakan
tanda petik
Menggambarkan
tokoh secara tersirat
Merupakan narasi pengarang
tentang tokoh

perasaan

erikut: "Halo,
{e Axel. Pindahan dari SMA

Aanthius karcna pengen nyoba
yang baru. Salam kenal.'

Jika diubah menjadi kalimat tidak
Jangsung yang tepat adalah...

a.

x

Axel berteriak bahwa namanyd
Axel dan ia berasal dari SMA
Evanthius

Axel memperkenalkan diri
pahwa namanya Axel dan ia
pindah dari SMA Evanthius
karena ingin mencoba hal baru
wAxel memperkenalkan dirinya
kepada seluruh kelas dengan
percaya diri"

Axel  mengatakan kepada
Shanisa  bahwa  ia ingin
berieman dengannya

Wikan kalimat-kalimat berikut:
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(i) "Semenjak kejadian itu, aku
tidak lagi merasa kesepian"

(ii) "Aku dipandang rendah karena
rumor yang disebarkan Revon"

(iii) "Setelah ceramah panjang
lebarnya, Miss Leina memberikan
pengumuman”

(iv) "Revon adalah ketua OSIS
sekaligus anak direktur terkenal”
Kalimat  yang  menggunakan
konjungsi kronologis ditunjukkan
oleh nomor...

X (i) dan (iii)

b. (ii) dan (iii)

c. (i)dan (iv)

d.” (ii) dan (iv)
8. Pepiratikan tiga kalimat berikut:

|
%'Kekuasaannya bagaikan
segalanya di sekolah ini"

(ii) "Tatapannya membunuh"

(iii) "Kehidupan di sekolahku telah
dihiasi oleh warna"

Identifikasi majas pada Kketiga
kalimat tersebut secara berurutan
yang paling tepat adalah...

a. Hiperbola, simile, personifikasi
% Simile, hiperbola, personifikasi
c. Personifikasi, hiperbola, simile
d. Simile, personifikasi, hiperbola

. Perhatikan kalimat berikut:
"Eksistensiku di sekolah ini hanya
karena beasiswa yang kudapat."
Kalimat tersebut mengandung
majas litotes. Jika diubah menjadi
kalimat tanpa majus, maka
maknanya yang paling tepat
adalah... .

a. Shanisa tidak layak bersekolah
di sckolah tersebut

b. Shanisa .sebenarnya adalah
siswa berprestasi yang berhasil
mendapatkan beasiswa melalui
kemampuannya, namun ia
merendahkan  diri  dengan
mengatakan  keberadaannya
hanya karena beasiswa

¢. Shanisa mendapal, beasiswa
karena kasihan dari kepala
sekolah

" Shanisa  tidak  memiliki
kemampuan apapun  selain
mendapat beasiswa

20. Perhatikan kalimat tidak langsung
fikut: Miss Leina mengumumkan
kepada seluruh kelas bahwa hari itu

mereka kedatangan murid baru.

Manakah kalimat langsung yang

paling tepat sesuai kalimat tidak

langsung di atas?

a. "Kalian semua harus
menyambut murid baru dengan
baik."

% "Hari ini. kelas Kalian
kedatangan murid baru."

¢. "Murid baru akan datang ke
kelas kalian minggu depan."

d. "Saya ingin memperkenalkan
sescorang  kepada  kalian
semua.” 6

[ g
2 X100 =0
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Lampiran 13 Lembar Hasil Posttest Siswa

Nilai Terendah

posk -Hesr

Setelah kalian membaca teks cerpen “Teman Pertama karva Nadira Erwanto, jawablah soal

pilihan ganda berikut dengan benar.

Nama Peserta Didik

Hari / Tanggal sfmu /27 ApaiL 2226
l erikut ini yang tukan merupakan
ciri bagian nbstrak dalam cerpen
adalah...

a. Berisi gambaran umum cerita
b. Terletak di bagian awal cerpen
c. Bertujuan menarik perhatian
pembaca
Berisi penyelesaian konflik
tartokoh

erhatikan dua bagian berikut:

Bagian |: "Pernahkah kalian merasa

kesepian? Tidak mempunyai teman

dan sangat dikuciikan."

Bagian 2: "Aku Shanisa. Hari ini

tanggal sebelas Januari. aku sanzat

berharap dapat membuat kehidupan

di sekolahku menjadi lebih baik."

Huburgan kedua bagian tersebut

dalam struktur abstrak adalah...

a. Bagian 1 adalah abstrak.
Bagian 2 adalah orientasi
karena sudah menyebutkan
nama dan waktu

X Keduanya merupakan absicah
karena sama-sama  belum
menampilkan konflik sccara
langsung dan  berfungsi
memberikan gambaran awal
cerita

c. Bagian 1 adalah orientasi.
Bagian 2 adalah komplikasi
karena menyebutkan harapan
tokoh

d. Keduanya merupakan orientasi

karena memperkenalkan tohol

utama

Perhatikan  keempat  pernyaii
berikut:
(i) Shanisa adalh penerini.
beasiswa

Lembar Kerja Peserta Didik
Kelas S‘“&“ﬂ SimanIvUTAK

(ii) Axel membela Shanisa dari
Revon

(iii) Sekolah dipenuhi anak orang
kaya

{iv) Shanisa dikucilkan akibat
rumor Revon

Pemyataan yang termasuk bagian
orientasi adalah...

a. (i), (i), dan (iii)

b. (ii)dan (iv)

x (i), (Gii), dan (iv)

d

\ Semua pernyataan termasuk

rientasi cerpen "Teman Pertama"

memperkenalkan  kondisi ~ sosial

Shanisa di sekolah. Unsur orientasi

manakah yang paling dominan

ditampilkan pengarang?

a. Latar waktu, karena pengarang
hanya menyebutkan tanggal
kejadian
Latar sosial, karena pengarang
menggarabarkan kesenjangan
antara Shanisa sebagai
penerima  beasiswa dengan
murid-murid kaya di
sekolahnya

¢. Latar tempat, karena pengarang
hanya menggambarkan ruang
kelas

d. Pengenalan tokoh antagonis,

Karen: Revon  langsung

{omplikasi adalah bagian cerpen
yang berisi munculnya konflik atau
masalah. Konflik utama dalam
cerpen "Teman Pertama” adalah. ..
1. Shanisa tidak mampu
membayar uang sekolah
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b. Shanisa dan Axel perselisih

pevEn seluruh

Shanisa dlkuClIK;{n i
warga sekolah akibat

kan Revon

yvane disebar ;
Shan enyukai gurt

d. Shanisa tidak m
kelasnya

/ Komplikasi dalam cerpen ud-":(
selalu berupa satu knnﬂlk_ tunged ;
Daiam cerpen “Teman Perama.
terdapat  dua lapis konlh!\.
Identifikasi kedua _ lapis konflik
tersebut dengan tepat... )
a. Konflik fisik: Shanisa berkelahi

dengan Revon. Konflik batin:
Shanisa tidak suka pelajaran
sekolah.

Kanflik  eksternal®  Shanisa
dikucilkan akibat rumor Revon.
Konflik  internal:  Shanisa
diiema antara berteman dengan
Axel atau tetap
menghindarinya demi
Keselamatan diri.

c. Konflik eksternal: Shanisa
tidak bisa membayar uang
sekolah. Konflik internal:
Shanisa ing.n keluar dari
sekolah.

X Konflik eksternal: Axel dan
Revon bermusuhan. Konflik

ernai: Revon menyesai weian

menyebarkan rumor.

Pernatikan peristiwa-peristiwa
berikut:

(i) Axel duduk di sebelah Shanisa
(ii) Revon mendorong Shanisa ke
tembok

(iii) Axel datang membela Shanisa
(iv) Miss Leina memperkenalkan
Axel

Utuian perisiiwa yang nemberniuk
bagian evaluasi  sccara  tepat
adalah...

a. ()= v) = 1=

b. (i) — (iii) - (o) — (iv)

1\ f::\ i

¥ foadh
CooN iy G i

- (ii)

X =0~

Ry Vs
Plndakan Revoit =~ Joig

emperparah konflik dalam cerpen
m

adalzh...
2. Revon memperkenalkan Axel
a.

h kelas
kepada selurun_ ~~~~~ .

- cL -
X Pavon MORAOIONG DAGIIGA KT
i

e

tembok dan mengancamnya

2 |
karena dekat dengan Axel
» n melaporkan Shanisa

c. Revol
kepada kepala sckolah

d. Revon meminta Axel pindah
tempat duduk

0 Dényslegaian kontlik dalam cerpen

2 "Teman Pertama" adalah...

a. Shanisa memutuskan pindah
ralralal

b. Revon meminta maaf kepada
Shanisa di depan kelas

x Axel membela Shanisa dan
menentang Revon sehingga
Revon tidak lagi
mengganggunya

d. Guru  melaporkan  Revon

cenada arano tuanva
epada orang uan va

etzlah  konflik  terselesaikan,

mormithahan ana Vv Aialami

perubohon opa me dialami

Shanisa?

a. Shanisa menjadi ketua OSIS
menggantikan Kevon

x Shanisa  tidak lagi merasa
kesepian  karena mendapat
sahabat sejati yaitu Axel

¢. Shanisa memuiuskan berhenti
menerima heacicwa

d. Shanisa .dan Revon menjadi

an baik

A alimat penutup cerpen berbunyi:
Namaku Shanisa Oktaviana, dan
k!n! kehidupan di sekolahku telah
dihiasi oleh warn.."
Pengarang  kembali
nama lenghap d.:
koda. Tujuan pengiran
hal tercahint adal o

menyebutkan
2al di bagian
¢ melakukan
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v Karena Peny

it sarang lupy sudah
\Webutkan namg tok di
bagian awa, o

b Untuk
N npe X
g l.purkenall\.m tokoh
yang akan muncuy] dj cerit
selanjutnya N
<. :‘an:nab l:uda selalu  harug
enyzbutkan nama da .
Y= 0 ta;
kejadian -
¢ Untuk - menghubungkan  awal
dan  akhir  cerita  cetta
menunjukkan  bahwa  tokoh
utama telah berubah

wmﬁih simpulan  yang  paling
cpat  dan  mendalam  dari

keseluruhan cerpen?

a. Murid pindahan selalu menjadi
penyelamat bagi siswa yang
tertindas

b. Kekuasaan dan popularitas
tidak akan beitahan selamanya

7 Ketulusan dalam persahabatan
mampu mengubah kehidupan
sesenrang yang paling
terpinggirkan sekalipun
menjadi penuh makna

d. Beasiswa adalah satu-satunya
jalan bagi anak kurang mampu

tuk meraih kebahagiaan

” Cerpen "Teman Pertama"
menggunakan sudut pandang orang
pertama. Kata ganti yang digunakan
tokoh Shanisa untuk menyebut
dirinya sendiri adalah...

a. Diadan -nya

. Aku dan -ku
. Kamu dan kalian
d. ladan mercka

Malikan kalimat berikut: "Aku
{dak pernah dilirik oleh siapa pun.
Aku dipandang rendah dan sering
sckali dihina olch mereka."
Penggunaan kata ganti “aku" dan
"mereka" dalam kalimat tersebut
menunjukkan...
. Sudut pandang orang pertama
tunggal di mana "aku" adaiah

Shanisa dan "mereka" merujuk

pada  scluruh waroa sckolah

yang mengucilkan -

Sudut pandang orang ketiga di

mana pengarang menceritakan

tokoh lain

¢. Sudut pandang orang kedua
karena  ditujukan  langsung
kepada pembaca

d. Sudut pandang  campuran
karena menggunakan Jua kata
ganti berbeda dalam satu
kalimat

\l/i.lkfglikan kalimat berikut: "Hai,

nama lo Shanisa Oktaviana ya? Gue
panggi! lo apa?"
Kalimat di atas termasuk kalimat
langsung karena...
a. Melaporkan ucapan tokoh
tanpa tanda petik
)g Merupakan ucapan tokoh yang
dikutip langsung menggunakan
tanda petik
Menggambarkan perasaan
tokoh secara tersirat
d. Merupakan narasi pengarang
tentang tokoh

o

)(.Kalimat langsung berikur: "Halo,

nama gue Axel. Pindahan dari SMA
Evanthius karena pengen nyoba
yang baru. Salam kenal."

Jika diubah menjadi kalimat tidak

langsung yang tepat adalah...

a. Axel berteriak bahwa namanya
Axel dan ia berasal dari SMA
Evanthius

b. Axel memperkenalkan diri
bahwa namanya Axel dan ia
pindah dart SMA LEvanthius
karena ingin mencoba hal baru

X "Axel memperkenalkan dirinya
kepada seluruh kelas dengan
percay: diri”

d. Axel  mengaakan kepada

Shanisa  bahwa ingin

berteman denganny

Xl’crh;\lik;m Kalimat-Kalin o1 berthut:
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(i) "Semenjak kejudian i, aku
tidak lgi merasa kesepian”
(ii) "AKku dipandang rendah karena
rumor yang disebarkan Revon"
(iii) "Setelah ceramah panjang
lebarnya, Miss Leina memberikan
gumuman"
(iv) "Revon adalah ketwa OSIS
sekaligus anak direktur terkenal”
Kalimat  yang  menggunakan
konjungsi kronologis ditunjukkan
oleh nomor...
a. (i) dan (iii)
(ii) dan (iii)
c. (i) dan(iv)
d. (ii) dan (iv)

x Perhatikan tiga kalimat berikut:

(i)  "Kekuasaannya  bagaikan

segalanya di sekolah ini"

(i) "Tatapannya membunuh"

(iii) "Kehidupan di sekolahku telah

dihiasi oleh warna"

Identifikasi majas pada ketiga

kalimai tessebut secaru berurutan

yang paling tepat adalah...

a. Hiparbola, simile, personifikasi

b. Simile, hiperbola, personifikasi
Personitikasi, hiperbola, simile

d.” Simile, personifikasi, hiperbola

. Perhatikan kalimat berikut:
"Eksistensiku di sekolah ini hanya
karena beasiswa vang kudapat.”
Kalimat tersebut  mengandung
majas litotes. Jika diubah menjadi
kalimat tanpa  majus, maka
maknanya yang paling tepat
adalah...
Shanisa tidak layak bersekolah
di sekolah tersebut

b. Shanisa sebenarnya adalah
siswa berprestasi vang berhasil
mendapatkan beasiswa melalui

hemampuaniiya.  amun 5
merendalkan i dengan
MENLIanGn Lomoradaannyi

hanya Karena beaswa

¢. Shanisa mendapat  beasiswa
karena kasihan dari  kepala
sckolah

d. Shanisa tidak  memiliki
kemampuan  apapun  selain
mendapat beasiswa

Mkm Kalimat tidak langsung
berikut: Miss Leina mengumumkan

kepada seluruh kelas bahwa hari itu

mereka kedatangan murid baru.

Manakah kalimat langsung yang

paling tepat sesuai kalimat tidak

langsung di atas?

a. "Kalian semua harus
menyambut murid baru dengan
baik."

x "Hari ini, kelas kalian
kedatangan murid baru."

¢. "Murid baru akan datang ke
kelas kalian minggu depan.”

d. "Saya ingin memperkenalkan
seszorang  kepada  kalian
semua."

% X 100 =@
/Zs

~ -
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Nilai Tertinggi

pusk -#e3 ¥

Setelah kalian membaca teks cerpen “Teman Pertama” karya Nadira Erwanto, jawablah soal
pilihan ganda berikut dengan benar.

Lembar Kerja Peserta Didik
Nama Peserta Didik  : R2X
Kelas 19-2
Hari / Tanggal :&enin /9. oprit -902b

1. ikut ini yang bukan merupakan

1=

iri_ bagian abstrak dalam cerpen

adalah...

a. Berisi gambaran umum cerita

b. Terletak di bagian awal cerpen

¢. Bertujuan menarik perhatian
pembaca

‘#. Berisi penyelesaian  konflik
antartokoh

atikan dua bagian berikut:

agian 1: "Pernahkah kalian merasa

kesepian? Tidak mempunyai teman
dan sangat dikucilkan."

Bagian 2: "Aku Shanisa. Hari ini

tanggal sebelas Januari, aku sangat

berharap dapat membuat kehidupan

di sekolahku menjadi lebih baik."

Hubungan kedua bagian tersebut

dalam struktur abstrak adalah...

a. Bagian | adalah abstrak,
Bagian 2 adalah orientasi
karena sudah menyebutkan
nama dan waktu

x Keduanya merupakan abstrak
karena sama-sama  belum
menampilkan konflik secara
langsung  dan  berfungsi
memberikan gambaran awal
cerita

c. Bagian 1 adalah orientasi,
Bagian 2 adalah komplikasi
karena menyebutkan harapan
tokoh

d. Keduanya merupakan orientasi
karena memperkenalkan tokoh
utama

hatikan keempat pernyataan
berikut:
(i) Shanisa adalah penerima
beasiswa

(ii) Axel membela Shanisa dari

Revon

(iii) Sckolah dipenuhi anak orang

kaya

(iv) Shanisa dikucilkan akibat

rumor Revon

Pernyataan yang termasuk bagian

orientasi adalah...

a. (i), (ii), dan (iii)

b. (ii)dan (iv)

DK (i), (iii), dan (iv)

d. Semua pernyataan termasuk
orientasi

4. Oricntasi cerpen "Teman Pertama”

emperkenalkan kondisi  sosial

Shanisa di sekolah. Unsur orientasi

manakah yang paling dominan

ditampilkan pengarang?

a. Latar waktu, karena pengarang
hanya menyebutkan tanggal
kejadian
Latar sosial, karena pengarang
menggambarkan kesenjangan
antara Shanisa sebagai
penerima  beasiswa dengan
murid-murid kaya di
sekolahnya

c. Latar tempat, karena pengarang
hanya menggambarkan ruang
kelas

d. Pengenalan tokoh antagonis,

karena  Revon  langsung

disebutkan di awal

5. Jomplikasi adalah bagian cerpen

yang berisi munculnya konflik atau
masalah. Konflik utama dalam
cerpen "Teman Pertama" adalah...
a. Shanisa tidak mampu
membayar uang sekolah
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b. Shanisa dan Axel berselisih
paham

Ksnnmsn dikucilkan  seluruh
warga sckolah akibat rumor
vang discharkan Revon

d. Shanisa tidak menyukai guru

plikasi dalam cerpen tidak

¢lalu berupa satu konflik tunggal.

Daiam cerpen “Teman Pertama,”

terdnpat  dua  lapis  konflik.

Identifikasi kedua lapis konflik

tersebut dengan tepat...

a. Konflik fisik: Shanisa berkelahi
dengan Revon. Konflik batin:
Shanisa tidak suka pelajaran
sekolah.

X Konflik  eksternals  Shanisa
dikucilkan akibat rumor Revon.
Konflik internal: ~ Shanisa
diiema antara berieman dengan
Axel atau tetap
menghindarinya demi
keselamaran diri.

c. Konflik eksternal: ~Shanisa
tidak bisa membavar uang
sekolah. Konflik internal:
Shanisa ingin keluar dari
sekolah.

d. Konflik eksternal: Axel dan
Revon bermusuhan. Konflik
internai: Revon menyesai wiah
menyebarkan rumor.

7. Pepnatikan peristiwa-peristiwa
ut:
ﬁel duduk di sebelah Shanisa
(ii) Revon mendorong Shanisa ke
tembok
(iii) Axel datang membela Shanisa
(iv) Miss Leina memperkenalkan
Axel
Utuian perisiiwa yang membeniuk
bagian evaluasi secara tepat
adalah...
a. (i) = (iv) = (ii) = (i)
(i) = (i) — (1) — (iv)
(: \

G @ ) )

a

o

¥ ) (i)~ (i) = (i)

Revon yang

akan ik dalam cerpen

emperparah ko
adalah... '
a. Revon memperkenalkan Axe
kepada seluruh kelas
song Shanicd <<

L L oan reon ol o
NSVon HiChuuvivig

tembok dan mengancamnya
karcna dekat dengan Axel
¢. Revon melaporkan Shanisa
kepada kepala sckolah
d. Revon meminta Axel pindah
tempat duduk

c;nan Pertama" adalah...

a. Shanisa memutuskan pindah
alentnb

-
SRS

b. Revon meminta maaf kepada
Shanisa di depan kelas

)( Axel membela Shanisa dan
menentang  Revon  schingga

Revon tidak lagi
mengganggunya
d. Guru melaporkan  Revon

2 nrano anva
W orang manys

konflik  terselesaikan,

ana  vana  dinlami
......... apa yang  QnLaml

a. Shanisa menjadi ketua OSIS
menggantikan Revon

7{\ Shanisa tidak lagi merasa
kesepian karena mendapat
sahabat sejati yaitu Axel

¢. Shanisa memutuskan berhenti
menerima hpaciewa

d. Shanisa dan Revon menjadi

ik

11

imat penutup cerpen berbunyi:
'Namaku Shanisa Oktaviana, dan
kit kehidupan di sekolahku telah
dihiasi oleh warna."
Pengarang kembali menyebutkan
nama lengkap dan tanggal di bagian
koda. Tujuan pengarang melakukan
hal tercehit adalah
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a. Karena pengarang lupa sudah
menyebutkan nama tokoh di
bagian awal

b. Untuk memperkenalkan tokoh
baru yang akan muncul di cerita
selanjutnya

¢. Karena koda selalu  harus
menyebutkan nama dan tanggal
kejadian

 Untuk  menghubungkan  awal
dan  akhir  cerita serta
menunjukkan  bahwa tokoh
utama telah berubah

12. Mgniikah  simpulan  yang paling
pat  dan  mendalam dari
keseluruhan cerpen?
a. Murid pindahan selalu menjadi
penyelamat bagi siswa yang

tertindas
b. Kekuasaan dan popularitas
tidak akan bertahan selamanya

x Ketulusan dalam persahabatan
mampu mengubah kehidupan
seseorang yang paling
terpinggirkan sekalipun
menjadi penuh makna

d. Beasiswa adalah salu-satunya
j bagi anak kurang mampu
tuk meraih kebahagiaan

" Cerpen "Teman Pertama"
menggunakan sudut pandang orang
pertama. Kata ganti yang digunakan
tokoh Shanisa untuk menyebut
dirinya sendiri adalah...

a. Diadan-nya

¢ Aku dan -ku
¢. Kamu dan kalian
d. ladan mereka

14. Perpatikan kalimat berikut: "Aku
idok pernah dilirik oleh siapa pun.
Aku dipandang rendah dan sering

sekali dihina oleh mereka."
Penggunaan kata ganti "aku" dan
"mercha" dalam kalimat tersebut
menunjukkan...
Sudut pandang orang pertama
" tunggal di mana "aku" adalah

Shanisa dan "mercka" merujuk
pada seluruh warga sckolah
yang mengucilkan

b. Sudut pandang orang ketiga di
mana pengarang menceritakan
tokoh lain

¢. Sudut pandang orang kedua
xarena  ditujukan  langsung
kepada pembaca

d Sudut  pundang  campuran
karena menggunakan dua kata
ganti  berbeda  dalam  satu
kalimat

15. Perhatikan kalimat berikut: “Hai,

lo Shanisa Oktaviana ya? Gue
nggil lo apa?"
Kalimat di atas termasuk kalimat
langsung karena...
a. Melaporkan  ucapan tokoh
tanpa tanda petik
){: Merupakan ucapan tokoh yang
dikutip langsung menggunakan
tanda petik
¢. Menggambarkan perasaan
tokoh secara tersirat
d. Merupakan narasi pengarang
tentang tokoh

16. Kalimat langsung berikut: "Halo,
ma gue Axel. Pindahan dari SMA
Evanthius karena pengen nyoba

yang baru. Salam kenal."

Jika diubah menjadi kalimat tidak

langsung yang tepat adalah...

a. Axel berteriak bahwa namanya
Axel dan ia berasal dari SMA
Evanthius .

;I( Axel memperkenalkan  diri
bahwa namanya Axel dan ia
pindah dari SMA Evanthius
karena ingin mencoba hal baru

¢. "Axel memperkenalkan dirinya
kepada seluruh kelas dengan
percaya diri"

d. Axel mengatakan  kepada
Shanisa bahwa ia ingin
berteman dengannya

17. Portatikan kalimat-kalimat berikut:

86



(i) "Semenjak kejadian itu, aku
tidak lagi merasa kesepian”
(ii) "Aku dipandang rendah karena
rumor yang disebarkan Revon"
(iii) "Setelah ceramah panjang
lebarnya, Miss Leina memberikan
pengumuman"
(iv) "Revon adalah ketua OSIS
sekaligus anak direktur terkenal”
Kalimat  yang  menggunakan
konjungsi kronologis ditunjukkan
oleh nomor. ..

(i) dan (iii)
)l:.< (ii) dan (iii)
¢. (i) dan (iv)
d. (i) dan (iv)

18. Peghétikan tiga kalimat berikut:
"Kekuasaannya  bagaikan
segalanya di sekolah ini"

(ii) "Tatapannya membunun"

(iii) "Kehidupan di sekolahku telah
dihiasi oleh warna"

Identifikasi majas pada ketiga
kalimat tersebut secara berurutan
yang paling tepat adalah...

a. Hiperbola, simile, personifikasi
x Simile, hiperbola, personifikasi
c. Personifikasi, hiperbola, simile
mile, personifikasi, hiperbola

” Perhatikan kalimat herikut:
"Eksistensiku di sekolah ini hanya
karena beasiswa yang kudapat."
Kalimat  tersebut mengandung
majas litotes. Jika diubah menjadi
kalimat  tanpa majas, maka
maknanya yang paling  tepat
adalah...

a. Shanisa tidak layak bersekolah
di sekolah tersebut

X Shanisa  sebenarnya  adalah
siswa berprestasi yang berhasil
mendapatkan beasiswa melalui
kemampuannya, namun ia
merendahkan  diri dengan
mengatakan keberadaannya
hanya karena beasiswa

¢. Shanisa mendapal, beasiswa
karena kasihan dari kepala
sckolah

d. Shanisa  tidak  memiliki
kemampuan  apapun  selain
mendapat beasiswa

20. Perpatikan kalimat tidak langsung
ikut: Miss Leina mcngumumk'an
kepada seluruh kelas bahwa hari itu

mercka kedatangan murid baru,

Manakah kalimat langsung yang

paling tepat sesuai kalimat tidak

langsung di atas?

a. "Kalian semua harus
menyambut murid baru dengan
baik."

A\'Hari  ini, kelas kalian
kedatangan murid baru."

¢. "Murid baru akan datang ke
kelas kalian minggu depan."

d. "Saya ingin memperkenalkan
seseorang  kepada  kalian
semua."
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Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk menguji efektivitas strategi Survey, Question, Read,
Recite, Review (SQ3R) yang dipadukan dengan media infografis dalam meningkatkan
pemahaman siswa kelas IX terhadap teks cerita pendek di SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan pre-experimental jenis one
group pretest-posttest design. Subjek penelitian terdiri atas 28 siswa kelas IX-2 yang ditentukan
melalui teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan berupa tes pilihan ganda
sebanyak 20 soal untuk mengukur pemahaman siswa mengenai struktur teks, unsur pembangun
cerita, dan ciri kebahasaan cerpen. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji-t
berpasangan pada taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa nilai rata-rata
pretest sebesar 51,07 meningkat menjadi 83,57 pada posttest, dengan selisih peningkatan 32,50
poin. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai t-hitung sebesar 64,87, lebih tinggi daripada t-
tabel sebesar 1,67. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan strategi SQ3R berbantuan
infografis memberikan pengaruh terhadap peningkatan pemahaman siswa terhadap teks cerpen.
Strategi ini dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran membaca pemahaman teks sastra
karena mampu mengarahkan siswa untuk membaca secara aktif, sistematis, dan terbantu secara
visual.

Kata kunci: strategi SQ3R; media infografis; pemahaman teks cerpen; membaca pemahaman

Abstract: This study examined the effectiveness of the Survey, Question, Read, Recite, Review
(SQ3R) strategy supported by infographic media in improving ninth-grade students’ comprehension
of short story texts at SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan. A quantitative approach was employed
using a pre-experimental one-group pretest-posttest design. The participants were 28 students
from class IX-2, selected through purposive sampling. The research instrument consisted of a 20-
item multiple-choice test designed to assess students’ understanding of short story structure, literary
elements, and linguistic features. The data were analyzed using descriptive statistics and a paired-
sample t-test at the 0.05 significance level. The findings revealed that the mean pretest score of 51.07
increased to 83.57 in the posttest, representing a gain of 32.50 points. The hypothesis test produced a
calculated t-value of 64.87, exceeding the critical t-value of 1.67. These results suggest that the SQ3R
strategy assisted by infographic media has a significant effect on students’ comprehension of short
story texts. Therefore, this strategy can serve as an alternative instructional approach for literary
reading comprehension because it encourages active, structured, and visually supported reading.

Keywords: SQ3R strategy; infographic media; short story comprehension; reading
comprehension
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PENDAHULUAN

Kemampuan membaca pemahaman merupakan kompetensi mendasar dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Kemampuan ini tidak sebatas mengenali lambang-
lambang tulis, tetapi juga mencakup aktivitas memahami isi, menafsirkan makna,
mengevaluasi informasi, serta memanfaatkan gagasan yang diperoleh dari bacaan.
Dalam pembelajaran sastra, membaca pemahaman memiliki peran penting karena
membantu peserta didik menemukan makna, struktur, unsur pembangun, dan nilai-
nilai yang terkandung dalam karya sastra secara lebih mendalam. Simamora et al.
(2024) menjelaskan bahwa keterampilan membaca turut menunjang keterampilan
berbahasa lainnya, termasuk menulis, sebab melalui bacaan siswa memperoleh
contoh penggunaan bahasa dan pengembangan gagasan.

Salah satu bentuk karya sastra yang dipelajari siswa SMP adalah cerita
pendek atau cerpen. Cerpen merupakan prosa fiksi yang menggambarkan peristiwa
kehidupan secara singkat dengan penekanan pada satu konflik utama. Dalam
pembelajaran cerpen, siswa diharapkan mampu memahami struktur teks, unsur
intrinsik, alur, tokoh, latar, amanat, serta ciri kebahasaan yang membangun cerita.
Penguasaan terhadap unsur-unsur tersebut menjadi landasan bagi kemampuan
apresiasi sastra dan pengembangan berpikir kritis. Tegela et al. (2023)
menunjukkan bahwa pembelajaran mengenai identifikasi unsur intrinsik cerpen
memerlukan rancangan dan strategi yang tepat agar siswa dapat memahami
keterkaitan antarelemen cerita secara menyeluruh.

Meskipun demikian, kemampuan memahami bacaan masih menjadi salah
satu persoalan dalam pembelajaran bahasa. Zahroh dan Kirani (2024) menyatakan
bahwa pemahaman bacaan merupakan aspek literasi yang perlu mendapat
perhatian karena masih terdapat peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
menemukan informasi penting dan mengaitkan gagasan dalam teks. Permasalahan
tersebut tampak ketika siswa membaca teks sastra secara pasif, sekadar
menyelesaikan bacaan tanpa menyusun pertanyaan, menandai informasi pokok,
atau memeriksa kembali pemahamannya.

Hasil observasi dan wawancara dengan guru Bahasa Indonesia kelas IX SMP
Swasta Hang Tuah 2 Medan menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami
kendala dalam mengenali struktur dan ciri kebahasaan teks cerpen. Siswa
cenderung membaca tanpa menggunakan strategi yang terarah sehingga aktivitas
membaca berlangsung pasif. Dampaknya, pemahaman siswa terhadap isi, struktur,
unsur pembangun, dan aspek kebahasaan cerpen belum mencapai hasil yang
optimal. Kondisi tersebut juga tercermin dari nilai awal siswa yang rata-ratanya
masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75.

Salah satu strategi yang relevan untuk mengatasi persoalan rendahnya
pemahaman membaca adalah strategi SQ3R, yang meliputi lima tahapan utama,
yaitu survey, question, read, recite, dan review. Melalui tahap survey, siswa

diarahkan untuk memperoleh gambaran awal mengenai isi teks. Tahap question
mendorong siswa menyusun pertanyaan sebagai panduan membaca,
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sedangkan tahap read membantu siswa menemukan informasi dan jawaban secara
lebih terarah. Selanjutnya, tahap recite melatih siswa mengungkapkan kembali
informasi yang telah dipahami, dan tahap review memperkuat pemahaman melalui
proses peninjauan ulang. Dengan tahapan tersebut, SQ3R dapat menjadikan
aktivitas membaca lebih aktif, sistematis, dan reflektif. Namun demikian, penelitian
sebelumnya masih cenderung menempatkan SQ3R sebagai strategi umum untuk
meningkatkan kemampuan membaca, sementara kajian yang secara khusus
menelaah bagaimana setiap tahapan

SQ3R berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman, keterlibatan kognitif,
dan kemandirian belajar siswa masih perlu dipertegas. Oleh karena itu, kebaruan
artikel ini terletak pada upaya memperjelas peran strategis SQ3R tidak hanya
sebagai teknik membaca, tetapi juga sebagai pendekatan pembelajaran yang mampu
membangun proses membaca yang lebih bermakna, terstruktur, dan berorientasi
pada pemahaman mendalam.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode
pre-experimental design jenis one group pretest-posttest design. Rancangan ini
menggunakan satu kelompok subjek yang terlebih dahulu diberi pretest untuk
mengetahui kemampuan awal, kemudian memperoleh perlakuan, dan
selanjutnya diberi posttest untuk melihat perubahan kemampuan setelah
perlakuan. Desain tersebut dipilih karena penelitian berfokus pada pengukuran
perbedaan kemampuan siswa sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan
strategi SQ3R berbantuan media infografis.

Penelitian dilaksanakan di SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan yang
berlokasi di JI. KL. Yos Sudarso Km. 11,5, Titipapan, Kecamatan Medan Delj,
Kota Medan, Sumatera Utara, pada semester genap Tahun Pembelajaran
2025/2026. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas IX sebanyak 56 siswa
yang terbagi dalam dua kelas, yakni IX-1 dan IX-2. Sampel penelitian adalah 28
siswa kelas IX-2 yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan
pertimbangan kesesuaian jadwal pembelajaran, ketersediaan kelas, dan kondisi
awal siswa dalam pembelajaran teks cerpen.

Instrumen penelitian berupa tes pilihan ganda sebanyak 20 butir soal.
Penyusunan soal mengacu pada indikator pemahaman teks cerpen, yang meliputi
pemahaman terhadap struktur teks, unsur intrinsik, makna isi cerita, serta ciri
kebahasaan. Tes diberikan sebelum perlakuan sebagai pretest dan sesudah
perlakuan sebagai posttest. Setiap jawaban yang benar diberi skor berdasarkan
bobot yang telah ditetapkan, kemudian dikonversi menjadi nilai akhir pada rentang
0-100.

Perlakuan diberikan melalui pembelajaran teks cerpen menggunakan
strategi SQ3R yang didukung media infografis. Guru mengawali pembelajaran
dengan menampilkan infografis berisi gambaran struktur cerpen dan ciri
kebahasaannya. Selanjutnya, siswa mengikuti lima tahap SQ3R. Pada tahap survey,
siswa mengamati judul, ilustrasi, dan bagian penting dalam teks. Pada tahap
question, siswa menyusun pertanyaan berdasarkan informasi awal yang
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diperoleh. Pada tahap read, siswa membaca cerpen secara cermat. Pada tahap recite,
siswa menjawab pertanyaan dan menyampaikan kembali isi cerita. Pada tahap
review, siswa meninjau ulang jawaban, struktur teks, serta ciri kebahasaan dengan
bantuan infografis.

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Analisis deskriptif dilakukan untuk memperoleh nilai rata-rata dan distribusi
kategori hasil belajar. Sebelum melakukan analisis inferensial, dilakukan uji
persyaratan analisis berupa uji normalitas untuk memastikan bahwa data pretest
dan posttest berdistribusi normal. Setelah data memenuhi asumsi normalitas,
analisis  inferensial dilakukan menggunakan wuji-t berpasangan untuk
membandingkan hasil pretest dan posttest. Kriteria pengujian hipotesis adalah Ha
diterima apabila t-hitung lebih besar daripada t-tabel pada taraf signifikansi 0,05.

Tabel 1.
Desain Penelitian

Tahap Kegiatan Data yang Dihasilkan
Pretest Tes awal pemahaman teks cerpen SI?Iilsljvlakemampuan awal

Pembelajaran SQ3R berbantuan Aktivitas membaca aktif
Treatment . ! .

infografis dan visual
Posttest Tes akhir pemahaman teks cerpen [Nilai setelah perlakuan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL
Kemampuan Pemahaman Sebelum Perlakuan
Kemampuan pemahaman teks cerpen siswa kelas 1X-2 SMP Swasta Hang Tuah 2
Medan sebelum memperoleh perlakuan menunjukkan nilai rata-rata 51,07. Nilai
tersebut menandakan bahwa kemampuan awal siswa masih berada di bawah KKM
75. Distribusi kemampuan siswa pada tahap pretest ditampilkan pada Tabel 2.
Tabel 2.
Distribusi Kemampuan Pemahaman Siswa pada Pretest

Rentang Nilai Kategori Jumlah Siswa  [Persentase
80-100 Sangat tinggi 0 0%

66-79 Tinggi 4 14,29%
55-65 Cukup 10 35,71%
46-54 Rendah 4 14,29%

0-45 Sangat rendah 10 35,71%
Jumlah A 28 100%

Berdasarkan Tabel 2, belum terdapat siswa yang mencapai kategori sangat
tinggi. Sebanyak 4 siswa atau 14,29% berada pada kategori tinggi, 10 siswa atau
35,71% berada pada kategori cukup, 4 siswa atau 14,29% berada pada kategori
rendah, dan 10 siswa atau 35,71% termasuk kategori sangat rendah. Temuan ini
menunjukkan bahwa sebelum strategi SQ3R berbantuan infografis diterapkan,
sebagian besar siswa belum memahami struktur dan ciri kebahasaan teks
cerpen secara optimal.
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Kemampuan Pemahaman Sesudah Perlakuan
Setelah pembelajaran menggunakan strategi SQ3R berbantuan media infografis

diterapkan, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 83,57. Distribusi
kemampuan siswa pada tahap posttest disajikan pada Tabel 3
Tabel 3.

Distribusi Kemampuan Pemahaman Siswa pada Posttest
Rentang Nilai Kategori Jumlah Siswa Persentase
80-100 Sangat tinggi 18 64,29%
66-79 Tinggi 10 35,71%
55-65 Cukup 0 0%
46-54 Rendah 0 0%
0-45 Sangat rendah 0 0%
Jumlah - 28 100%

Tabel 3 memperlihatkan adanya peningkatan hasil belajar setelah perlakuan.
Sebanyak 18 siswa atau 64,29% mencapai kategori sangat tinggi, sedangkan 10
siswa atau 35,71% berada pada kategori tinggi. Tidak terdapat siswa yang
berada pada kategori cukup, rendah, maupun sangat rendah.

Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest

Perbandingan antara nilai pretest dan posttest menunjukkan peningkatan
kemampuan pemahaman teks cerpen. Nilai rata-rata pretest sebesar 51,07
meningkat menjadi 83,57 pada posttest. Selisih rata-rata sebesar 32,50 poin
menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan berdampak positif terhadap
kemampuan siswa memahami teks cerpen.

Tabel 4.
Perbandingan Rata-rata Pretest dan Posttest
Aspek Pretest Posttest Peningkatan
Rata-rata 51,07 83,57 32,50
Kategori umum Rendah Sangat tinggi Meningkat
Posttest
KKM 75 75 melampaui KKM

Selain peningkatan rata-rata, perubahan kategori hasil belajar juga menunjukkan
hasil yang kuat. Pada pretest, siswa tersebar pada kategori tinggi, cukup, rendah,
dan sangat rendah. Setelah perlakuan, seluruh siswa berada pada kategori tinggi dan
sangat tinggi. Dengan demikian, penggunaan strategi SQ3R berbantuan infografis
tidak hanya menaikkan rata-rata nilai, tetapi juga memperbaiki sebaran
kemampuan siswa secara menyeluruh.

Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan uji-t menunjukkan nilai t-hitung sebesar 64,87,
sedangkan nilai t-tabel pada taraf signifikansi 0,05 sebesar 1,67. Karena nilai t-
hitung lebih besar daripada t-tabel (64,87 > 1,67), hipotesis alternatif (Ha) diterima
dan hipotesis nol (HO) ditolak. Dengan demikian, strategi SQ3R berbantuan media
infografis terbukti berpengaruh signifikan terhadap

29




Simbolon,KhusnulTriJuliani,Suprayetno,Edy.StrategiSQ3RBerbantuanMedialnfografis:MeningkatkanPemahaman

kemampuan pemahaman teks cerpen siswa kelas IX SMP Swasta Hang Tuah 2
Medan.

Tabel 5.
Ringkasan Uji Hipotesis

Komponen Nilai Keterangan
t-hitung 64,87 Lebih besar dari t-tabel
t-tabel 1,67 Taraf signifikansi 0,05
Keputusan Ha diterima Tlerclla}pat pengaruh

signifikan
Kesimpulan Strategi efektif Pem.ahaman teks cerpen

meningkat

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman teks cerpen siswa
mengalami peningkatan setelah diterapkan strategi SQ3R berbantuan media
infografis. Nilai rata-rata pretest sebesar 51,07 menunjukkan bahwa kemampuan
awal siswa dalam memahami teks cerpen masih tergolong belum optimal. Kondisi
ini mengindikasikan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi unsur-unsur penting cerpen, memahami struktur teks, mengenali
ciri kebahasaan, serta menarik makna dari isi cerita. Kesulitan tersebut dapat
terjadi karena proses membaca yang dilakukan siswa belum sepenuhnya terarah
dan masih cenderung pasif, sehingga informasi dalam teks belum diolah secara
mendalam.

Setelah diterapkan strategi SQ3R berbantuan media infografis, nilai rata-rata
posttest meningkat menjadi 83,57. Peningkatan sebesar 32,50 poin menunjukkan
bahwa pembelajaran yang memadukan tahapan membaca aktif dengan dukungan
visual mampu memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa.
Peningkatan ini tidak hanya tampak pada perubahan nilai rata-rata, tetapi juga pada
distribusi kategori hasil belajar. Pada tahap pretest masih terdapat siswa yang
berada pada kategori rendah dan sangat rendah, sedangkan pada tahap posttest
seluruh siswa berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa strategi SQ3R berbantuan infografis tidak hanya meningkatkan capaian
sebagian siswa, tetapi juga membantu pemerataan pemahaman di dalam kelas.

Secara analitis, peningkatan tersebut dapat dijelaskan melalui karakteristik
strategi SQ3R yang mengarahkan siswa untuk membaca secara bertahap, aktif, dan
reflektif. Pada tahap survey, siswa tidak langsung membaca teks secara
menyeluruh, tetapi terlebih dahulu mengamati bagian-bagian penting teks untuk
memperoleh gambaran umum. Dalam konteks teks cerpen, tahap ini membantu
siswa mengenali judul, tokoh, latar, alur, konflik, dan bagian-bagian cerita secara
awal. Dengan demikian, siswa memiliki kerangka berpikir sebelum memasuki
proses membaca mendalam.

Tahap question juga berperan penting karenamendorong

siswa menyusun pertanyaan berdasarkan informasi awal yang diperoleh.
Pertanyaan tersebut berfungsi sebagai tujuan membaca, sehingga siswa tidak
membaca teks secara acak, tetapi berusaha menemukan jawaban dari pertanyaan

yang
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telah disusun. Dalam pembelajaran cerpen, pertanyaan dapat diarahkan pada unsur
intrinsik, isi cerita, konflik, pesan moral, maupun ciri kebahasaan. Proses ini
membuat siswa lebih fokus dan aktif dalam membangun pemahaman.

Selanjutnya, tahap read membantu siswa membaca teks secara lebih terarah. Siswa
tidak hanya membaca untuk menyelesaikan teks, tetapi membaca untuk
menemukan informasi penting, menjawab pertanyaan, dan memahami hubungan
antarbagian cerita. Tahap ini memperkuat kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi detail, memahami alur peristiwa, serta menafsirkan makna yang
tersirat dalam cerpen. Dengan demikian, kegiatan membaca menjadi proses
berpikir, bukan sekadar kegiatan mengenali kata atau kalimat.

Tahap recite dan review turut memperkuat pemahaman siswa
karena keduanya menuntut siswa untuk mengungkapkan kembali dan meninjau
ulang informasi yang telah diperoleh. Pada tahap recite, siswa dilatih menyampaikan
kembali isi cerpen dengan bahasanya sendiri. Kegiatan ini penting karena
pemahaman yang baik dapat terlihat dari kemampuan siswa menjelaskan kembali
informasi secara runtut. Sementara itu, tahap review membantu siswa memeriksa
kembali bagian-bagian penting yang mungkin belum dipahami, sehingga
pemahaman menjadi lebih kuat dan tidak mudah terlupakan.

Selain strategi SQ3R, penggunaan media infografis juga berkontribusi
terhadap peningkatan pemahaman siswa. Infografis membantu menyajikan
informasi cerpen secara lebih ringkas, terstruktur, dan menarik secara visual. Materi
seperti struktur cerpen, unsur intrinsik, ciri kebahasaan, dan hubungan antarunsur
cerita dapat ditampilkan dalam bentuk bagan, ikon, warna, atau peta konsep.
Penyajian visual tersebut memudahkan siswa memahami informasi yang kompleks
karena materi tidak hanya disampaikan melalui teks verbal, tetapi juga melalui
representasi visual yang lebih mudah diingat.

Kombinasi SQ3R dan infografis menjadi efektif karena keduanya saling
melengkapi. SQ3R memberikan alur membaca yang sistematis, sedangkan infografis
memberikan bantuan visual untuk mengorganisasi informasi. Dengan bantuan
infografis, siswa lebih mudah melihat hubungan antara tokoh, latar, alur, konflik,
amanat, dan ciri kebahasaan cerpen. Hal ini membuat proses memahami teks
menjadi lebih konkret, terutama bagi siswa yang mengalami kesulitan memahami
informasi yang disajikan secara panjang dalam bentuk paragraf.

Temuan ini sejalan dengan Cataraja (2022), yang menyatakan bahwa
penerapan SQ3R dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa.
Amiruddin (2022) juga menemukan bahwa teknik SQ3R berkontribusi terhadap
capaian membaca pemahaman, terutama ketika siswa memiliki keterlibatan dan
minat membaca yang baik. Sejalan dengan itu, Sarni et al. (2023) melaporkan
bahwa strategi SQ3R berpengaruh signifikan terhadap pemahaman teks naratif
siswa. Temuan tersebut memperkuat bahwa tahapan membaca aktif dalam SQ3R
mampu membantu siswa memahami bacaan secara lebih terarah dan sistematis.

Dukungan media infografis juga memperkuat hasil penelitian ini. T.L.A. et al.
(2023) menunjukkan bahwa media infografis dalam pembelajaran teks cerita
pendek layak digunakan karena mampu menyajikan materi secara

31




Simbolon,KhusnulTriJuliani,Suprayetno,Edy.StrategiSQ3RBerbantuanMedialnfografis:MeningkatkanPemahaman

ringkas dan menarik. Tanjung dan Lubis (2024) menegaskan bahwa infografis dapat
membantu efektivitas pembelajaran bahasa, sedangkan Yayanti et al. (2024)
menunjukkan bahwa media infografis berbasis gambar dapat meningkatkan
respons siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Dengan adanya dukungan
visual, siswa tidak hanya menerima penjelasan secara verbal, tetapi juga
memperoleh peta informasi yang membantu mereka mengolah dan mengingat
materi.

Subekti (2024) membuktikan bahwa metode SQ3R berpengaruh terhadap
keterampilan membaca pemahaman siswa sekolah dasar. Temuan tersebut relevan
dengan penelitian ini karena sama-sama menunjukkan bahwa tahapan membaca
aktif membantu siswa memahami bacaan secara lebih sistematis. Aisah et al. (2024)
juga menemukan bahwa model SQ3R efektif meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman teks cerpen. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti
empiris bahwa SQ3R dapat diterapkan pada berbagai jenis teks, termasuk teks
sastra.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa peningkatan
pemahaman teks cerpen siswa terjadi karena strategi SQ3R membantu siswa
membangun proses membaca yang aktif, bertahap, dan reflektif, sedangkan media
infografis membantu menyederhanakan dan memvisualisasikan informasi penting
dalam teks. Perpaduan keduanya menjadikan pembelajaran lebih terarah, menarik,
dan mudah dipahami. Oleh karena itu, strategi SQ3R berbantuan media infografis
dapat dipandang sebagai alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami teks cerpen.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, strategi SQ3R berbantuan media infografis
terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan pemahaman teks
cerpen siswa kelas IX SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan. Sebelum perlakuan, nilai
rata-rata siswa sebesar 51,07 dan berada pada kategori rendah. Setelah
pembelajaran menggunakan strategi SQ3R berbantuan media infografis diterapkan,
nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 83,57. Selisih 32,50 poin menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan pemahaman setelah siswa mengikuti
pembelajaran. Hasil uji-t menunjukkan nilai t-hitung sebesar 64,87, lebih besar
daripada t-tabel sebesar 1,67 pada taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian,
hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak. Hasil tersebut membuktikan
bahwa strategi SQ3R berbantuan media infografis efektif membantu siswa
memahami struktur, unsur pembangun, dan ciri kebahasaan teks cerpen. Secara
praktis, guru Bahasa Indonesia dapat menggunakan strategi SQ3R berbantuan
media infografis sebagai alternatif pembelajaran membaca pemahaman, khususnya
pada materi teks cerpen. Guru disarankan menyiapkan infografis yang memuat
bagian-bagian penting cerpen dan mengintegrasikannya dengan tahapan survey,
question, read, recite, dan review agar siswa dapat membaca secara lebih aktif,
sistematis, dan visual.
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